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ABSTRAK

Nama : Ayu Wandira Rambe
Nim : 18 205 00079
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Numbered Head  Toegteher dengan
Menggunakan MediaFlash Card pada Materi Pecahan di Kelas
IV SDN 100101 Simatorkis Sisoma

Skripsi ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa khususnya
pada materi pecahan di kelas V. Hal ini diakibatkan oleh model pembelajaran
yang digunakan masih menggunakan model pembelajaran konvensioanal serta
media pembelajaran yang digunakan masih belum memadai dan efektif ketika
proses penyampaian pembelajaran berlangsung. Untuk meningkatkan hasil belajar
siswa maka peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif NHT dengan
menggunakan media flash card untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi pecahan di kelas IV SDN 100101 Simatorkis Sisoma.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana peningkatan hasil
belajar melalaui model pembelajaran kooperatif Numbered Head Togethers
dengan menggunakan media Flash Cards pada materi pecahan di kelas IV SDN
100101 Simatorkis Sisoma? . Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah melalui model pembelajaran kooperatif Numbered Head Togethers dengan
menggunakan media Flash Cards dapat meningkatkan hasil belajar pada materi
pecahan di kelas IV SDN 100101 Simatorkis Sisoma.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ( PTK ) yang dilakukan
dengan metode siklus. Adapaun siklus dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
siklus dengan tiga pertemuan. Dalam setiap siklus terdapat perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Instrumen pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah tes dan observasi. Tes digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered
Head Togethers dengan menggunakan media Flash Cards. Sedangkan metode
observasi digunakan untuk melihat aktifitas belajar dengan menerapkan model
serta media tersebut.

Melalui penelitian yang telah dilakukan hasil belajar siswa meningkat,
yaitu pada pra siklus nilai rata — rata kelas adalah 52,85 dengan persentase tuntas
sebanayak 35%. Pertemuan | siklus | nilai rata — rata adalah 70,53 dengan
persentase ketuntasan sebanyak 50%, pada pertemuan Il siklus I nilai rata-rata
kelas adalah 74,10 dengan persentase ketuntasan 65%. Sedangkan untuk
pertemuan | siklus Il nilai rata-rata kelas mencapai 89,25 dengan persentase
ketuntasan sebanyak 86%. Sehingga penelitian sudah dapat dihentikan karena
sudah mencapai indikator ketuntasan yaitu sebesar 75%.

Kata kunci : Pembelajaran Kooperatif , tipe NHT, Flash Card, Hasil Belajar,
Pecahan.



ABSTRACT

Name : Ayu Wandira Rambe

Number : 18 205 00079

Department : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
Thesis Title : Improving Learning Outcomes Through Model

Numbered Head Toegteher Cooperative Learning Using
Media Flash Cards on Fractions in Class IV SDN 100101
Simatorkis Sisoma

This thesis is motivated by the low student learning outcomes, especially
in the fractional material in grade V. This is caused by the learning model used is
still using conventional learning models and the learning media used are still
inadequate and effective when the learning delivery process takes place. To
improve student learning outcomes, the researchers applied the NHT cooperative
learning model by using flash card media to improve student learning outcomes
on fractions in grade 1V SDN 100101 Simatorkis Sisoma.

The formulation of the problem in this research is how to improve

learning outcomes through the Numbered Head Togethers cooperative learning
model using Flash Cards media on fractional material in class IV SDN 100101
Simatorkis Sisoma? . The purpose of this study was to find out whether the
Numbered Head Togethers cooperative learning model using Flash Cards media
could improve learning outcomes in fractional material in class IV SDN 100101
Simatorkis Sisoma.
(CAR) which is carried out using the cycle method. The cycle in this study was
divided into two cycles with three meetings. In each cycle there is planning,
action, observation, and reflection. The data collection instruments used in this
study were tests and observations. The test is used to measure student learning
outcomes using the Numbered Head Togethers cooperative learning model using
Flash Cards media. While the observation method is used to see learning activities
by applying the model and the media.

Through research that has been done, student learning outcomes have
increased, namely in the pre-cycle the average value of the class is 52.85 with a
complete percentage of 35%. In the first meeting of the first cycle, the average
score was 70.53 with a percentage of completeness of 50%, at the second meeting
of the first cycle, the average grade of the class was 74.10 with a percentage of
completeness of 65%. Meanwhile, for the first meeting of the second cycle, the
average value of the class reached 89.25 with a completeness percentage of 86%.
So that the research can be stopped because it has reached the completeness
indicator, which is 75%.

Keywords : NHT cooperative Type, Flash Card, Learning Outcomes, Fractions
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah suatu proses hubungan antara guru, siswa, dan
lingkungan belajar. Dalam kurikulum 2013 terdapat kompetensi-kompetensi
yang harus dicapai, kompetensi — kompetensi tersebut biasa disingkat dengan
K1 ( Kompetensi Inti ). Komptensi inti dibagi menjadi tiga yaitu: KI 1 (
spiritual ), KI 2 (sosial ), dan KI 3 ( pengetahuan ). KI 3 adalah kompetensi
pengetahuan yang terdiri dari domain kognitif, emosional, dan psikomotorik.
Kognitif bisa terlihat apabila terdapat peningkatan hasil belajar dari setiap
periode penilaian yang dilakukan. Menurut Oemar Hamalik yang dikutip
Rusman, “hasil belajar dapat dideteksi dari perubahan persepsi dan perilaku,
termasuk peningkatan perilaku.”

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain peran guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
karena guru memiliki kemampuan untuk langsung mendorong, dan
meningkatkan keterampilan dan kecerdasan siswa. Beberapa faktor meliputi
tujuan pembelajaran, sumber belajar, model pembelajaran, media
pembelajaran, dan evaluasi yang harus diperhatikan dalam melakukan proses
belajar mengajar. Proses belajar mengajar dimulai dengan perumusan tujuan

pembelajaran, dan setiap elemen tersebut berfungsi sebagai satu kesatuan

! Rusman, “Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian” ( Jakarta : PT.
Rajagrafindo Persada, 2015 ), him. 67.



yang kohesif. Proses tersebut kemudian dilakukan dengan memilih
sumber pembelajaran, memilih strategi pengajaran yang sesuai dengan mata
pelajaran tersebut, dan menyelesaikan evaluasi proses belajar mengajar untuk
memastikan hasil belajar siswa.! Jika tidak tercapai peningkatan hasil belajar
pada proses pembelajaran yang terus berlangsung akan menghambat proses
pembelajaran yang selanjutnya. Sementara, pembelajaran harus tetap
dilanjutkan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan. Karena pada
dasarnya semua materi pada setiap mata pelajaran berjenjang. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar penting untuk siswa.

Guru biasanya menginstruksikan siswa dengan menyajikan ide-ide,
aturan, dan peraturan kepada mereka dengan bentuk yang sudah jadi, hal ini
dapat membosankan dan menghambat keterlibatan dan kreativitas siswa
dalam proses pembelajaran. Penggunaan model dan media sangat
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa, karena dapat
mempengaruhi minat dan motivasi siswa. Apabila minat dan motivasi siswa
dapat dibangun maka hal ini dimungkinkan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Akibatnya, ada kebutuhan perhatian serta kekereatifan dalam
mengelola proses pembelajaran, agar peningkatan hasil belajar dapat tercapai.

Penggunaan model pembelajaran yang dibarengi dengan media yang
sesuai pada materi pecahan kelas IV SD diantaranya adalah model kooperatif
tipe Numbered Head Togethers (NHT) dengan dibarengi media flash cards.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat merancang pengalaman

! Istibro, “Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture”, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2004), him. 2.



belajar yang menarik yang memenuhi tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Siswa terhubung satu sama lain dalam kelompok kecil sebagai bagian dari
pendekatan pembelajaran kooperatif. Siswa dalam paradigma ini memiliki
dua tugas: mereka harus belajar untuk diri mereka sendiri dan untuk
mendukung anggota lain dari kelompoknya.? Oleh karena itu, model
pembelajaran kooperatif merupakan cara siswa bekerja sama dengan siswa
lain maupun dengan guru dimana siswa diperlukan untuk berkolaborasi dalam
pendekatan ini dan mandiri terhadap dirinya sendiri dan teman
sekelompoknya.

Model pembelajaran tipe Number Heads Together ( NHT ) ini adalah
“model yang terdiri dari empat tahap pembelajaran, dan setiap tahap
digunakan untuk mengevaluasi fakta tentang dasar-dasar yang membantu
mengontrol interaksi peserta didik” menurut Alie, yang merujuk pada
Muhammad Erfan, dkk. Keempat tahap tersebut menurut Siregar diantaranya
adalah” penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama peserta, serta
pemberian jawaban”. Melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa
diharapkan lebih aktif memecahkan suatu masalah bersama-sama sehingga
berbagai pertanyaan akan dirasa ringan karena dalam proses menjawabnya

dilakukan secara bersama-sama.® Akibatnya, diyakini bahwa model

2 Rusman, “Model-Model Pembelajaran” ( Depok : PT. Rajagrafindo Bersada, 2012 ),
him. 203.

® Muhammad Erfan, Nursina Sari, dkk. “ Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number head Togethers (NHT) Tema Perkalian dan
Pembagian Pecahan”, Jurnal IKA : lkatan Alumni PGSD UNARS, wvol. 8 no. 1, 2010
(https://unars.ac.id/ojs/index.php/pgsdunars/index, di akses 25 Oktober 2021 pukul 16.27 WIB).
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pembelajaran Numbered Head Together dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Sesuai dengan teori kognitif Piaget, terdapat tahap operasional konkret
yang meliputi siswa sekolah dasar, perkembangan kognitif ini menunjukkan
bahwa anak-anak usia sekolah dasar biasanya berjuang untuk memahami
matematika yang bersifat abstrak. Mengingat pembelajaran matematika
pecahan bersifat abstrak, maka diperlukan penjelasan yang nyata berupa
benda-benda fisik. Oleh karena itu, dibutuhkan media untuk membantu
pendistribusian sumber belajar yang lebih terarah dan efektif. Flash card
merupakan salah satu jenis kartu berwarna yang sesuai untuk bahan pecahan,
di atasnya terdapat materi atau pertanyaan yang telah disesuaikan dengan
isinya. Selain itu, media tersebut dapat memicu minat belajar siswa dan
mendorong mereka untuk berperan aktif dalam menyerap pelajaran yang
diajarkan. Media ini juga dapat membangkitkan semangat anak dalam belajar
dan menjadikan siswa lebih aktif dalam memperoleh materi yang diajarkan
guru. Berdasarkan hasil wawancara diawal, peningkatan hasil belajar siswa
di SDN 100101 Simatorkis Sisoma kelas IVVa, terutama pada materi pecahan
bisa dikatakan rendah. Hal ini dibuktikan dengan hanya 35 % dari 100 %
siswa yang dapat mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yaitu sebesar 75. Berdasarkan hasil wawancara ada beberapa penyebab

rendahnya hasil belajar siswa, antara lain model pembelajaran yang



digunakan dan media yang digunakan sebagai penunjang proses
pembelajaran.*

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas peneliti tergerak untuk
melakukan penelitian yang berjudul “ Peningkatan Hasil Belajar Melalui
Model Kooperatif Numbered Head Together dengan Menggunakan
Media Flash Cards pada Materi Pecahan di Kelas IV SDN 100101
Simatorkis Sisoma”.

B. Identifikasi Masalah
Peneliti dapat menentukan masalah berdasarkan konteks situasi yang
disebutkan di atas, sebagai berikut :

1. Peningkatan hasil belajar matematika pada materi pecahan di kelas

IV SD.

2. Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk

meningkatkan pembelajaran siswa.

3. Penggunaan media flash cards sebagai penunjang proses

penyampaian materi pada proses pembelajaran berlangsung.
C. Batasan Masalah
Penelitian ini membatasi masalah pada satu masalah saja sehingga
lebih terfokus secara sempit dan tetap pada pokok permasalahan yang
dihadapi yaitu “ peningkatan hasil belajar siswa melalui model kooperatif
NHT dengan menggunakan media flash cards pada materi pecahan di

kelas IV SDN 100101 Simatorkis Sisoma”.

* Dewi Haryanti Rangkuti, Guru Wali Kelas IV SDN 100101 Simatorkis Sisoma,
wawancara ( 14 Desember 2021 ).



D. Batasan Istilah

Untuk memberikan kejelasan dan mencegah timbulnya berbagai

penafsiran, perlu digarisbawahi beberapa istilah, yaitu:

a. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah keterampilan atau bakat yang dimiliki
seseorang setelah melakukan pembelajaran, menurut Pajarianto.’
Adapun menurut Nasution yang dikutip dari Supardi “hasil belajar
adalah perubahan yang terjadi pada orang yang belajar, bukan
hanya perubahan informasi tetapi pengetahuan yang membantu
orang belajar untuk memperoleh keterampilan, kebiasaan, sikap,
pemahaman, dan penguasaan”.® Akibatnya, dapat dikatakan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan kognitif, emosional, dan
psikomotorik yang didapatkan peserta didik memalaui proses
belajar yang terbentuk dari pengalamannya secara langsung.
Namun, hanya satu domain hasil belajar yang diuji dalam

penelitian ini, yaitu ranah kognitif dari C; - Cs.
b. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numberd Head Together

(NHT)

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together adalah model pembelajaran dimaksudkan untuk

mempengaruhi bagaimana siswa terhubung satu sama lain dan

® Pajarianto, “Hakikat Belajar 7, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 15.
® Supardi, “Penilaian Autentik 7, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015), him. 2.



berfungsi sebagai alternatif pengaturan kelas konvensional.’
Menurut Ibrahim yang dikutip dari Tukiran Taniredja model
pembelajaran yang dikenal sebagai pembelajaran kooperatif tipe
NHT yang lebih banyak membutuhkan murid dalam mempelajari
materi yang diajarkan di kelas dan menilai pemahaman mereka
tentang materi pelajaran.® Untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran, model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih
banyak melibatkan siswa dalam kelompok dan dapat mengubah
struktur kelas dalam proses pembelajaran.
c. Media Falsh Cards
Flash cards adalah kartu pecahan yang digunakan sebagai
media melalui aktivitas permainan. Flash card adalah format
gambar foto grafis berupa kartu yang berisi gambar-gambar yang
dihubungkan dengan materi pelajaran, sehingga dapat menyalurkan
pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Flash card
merupakan media visual 2 dimensi yang tidak diproyeksikan.®
d. Pecahan
Pecahan adalah konstruksi matematika dengan nilai yang

lebih rendah atau lebih tinggi dari keseluruhan yang terdiri dari

” Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, progresif,
dan Konstektual ”, ( Jakarta : Kencana, 2014 ), him. 131.

8 Tukiran Taniredja, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Guru, (
Bandung : Alfabeta, 2012 ), him. 62.

® Herina Harahap, “Pengaruh Metode Kerja Kelompok dengan Flash Card Terhadap
Hasil Belajar Matematika pada Materi Pecahan di Kelas V SD Swasta NO 100117
Muhammadiyah Simatorkis Sisoma Kecamatan Angkola Barat ”, ( Skripsi IAIN Padangsidimpuan,
2017 ). Him. 22,



penyebut dan pembilang, dimana penyebut adalah pembagi dan
pembilang adalah bilangan yang dapat dibagi.
E. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan
model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together dengan media
Flash Cards dapat meningkatkan hasil belajar materi pecahan di kelas IV
SDN 100101 Simatorkis Sisoma?
F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan bagaimana masalah di atas
adalah memastikan apakah metode kooperatif Number Head Together
yang menggunakan flash card untuk mengajarkan konsep pecahan di kelas
IV SDN 100101 Simatorkis Sisoma dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
G. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Guru
1. Hasil penelitian dapat digunakan untuk menawarkan infromasi
tentang apakah telah terjadi peningkatan pada akademisi dan
peneliti terkait hasil belajar siswa melaui model kooperatif NHT
dengan menggunakan media flash cards pada materi pecahan.
2. Guru harus dapat memperoleh wawasan yang lebih dalam dan luas
dari hasil penelitian, khususnya dalam upaya untuk meningkatkan

seberapa efektif siswa mempelajari mata pelajaran pecahan.



3. Dapat mengembangkan dan menggunakan model kooperatif NHT
dengan menggunakan media flash cards pada proses pembelajaran.
b. Bagi Siswa
1. Penggunaan model kooperatif NHT dengan flash card dapat
membantu siswa belajar lebih efektif dalam materi pecahan.
2. Menjadikan siswa lebih berperan aktif dalam pendidikan mereka
sendiri.
c. Bagi Sekolah
1. Sebagai bahan pembelajaran di ruang kelas dalam upaya
meningkatkan standar akademik lah.
2. Meningkatkan standar akademik siswa, Kkhususnya dalam
matematika materi pecahan kelas V.
d. Bagi Peneliti
1. Mendapatkan pengalaman langsung pelaksanaan penelitian tentang
peningkatan hasil belajar melalui model kooperatif NHT dengan
menggunakan media flash cards di kelas IV SDN 100101
Simatorkis Sisoma.
2. sebagai bekal bagi para ilmuwan sebagai calon guru.
H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator tindakan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
prestasi akademik siswa dalam pembelajaran matematika dengan model
kooperatif Number Head Together dengan menggunakan media flash

card. Setiap kriteria atau indikasi yang dicantumkan pada lembar



observasi siswa diharapkan mencapai angka 75-100. Selain itu, diharapkan
bahwa semua nilai tes peserta didik berkisar antara 75 hingga 100 dan
presentasi tingkat penyelesaian belajar meningkat menjadi 75%.
Sistematika Pembahasan

Untuk membantu pembaca lebih memahami isinya, sistematika
penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab dan sub-bagian. Peneliti
menjelaskan lebih detail di bawah ini:

Bab I, menjelaskan mengenai pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, indikator
keberhasilan tindakan, dan sistematika pembahasan.

Bab 11, menjelaskan mengenai kajian pustaka yang meliputi kajian
teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan.

Bab Il1, mengkaji tentang metodologi penelitian yang mencakup
lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek
penelitian, prosedur penelitian, sumber data, instrument pengumpulan
data, teknik pemeriksaan keabsahan data, dan teknik analisa data.

Bab IV, membahas tentang hasil penelitian yang mencakup
deskripsi data hasil penelitian, deskripsi data hasil penelitian mencakup
kondisi awal, siklus I, siklus Il, siklus Ill, dan siklus V. Kemudian
pembahasan dan keterbatasan penelitian.

Bab V, mengkaji tentang penutup dalam skripsi yang terdiri dari

kesimpulan dan saran-saran.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses yang dilakakukan secara sengaja
untuk melakukan perubahan-perubahan, dari yang tidak tau menjadi
tau dan dari yang tidak terampil manjadi terampil. Belajar bukan hanya
sekedar mengetahui dan memahami, tetapi harus diwujudkan dalam
perubahan sikap dan perilaku sehari-hari. Menurut Davis yang dikutip
dari Andi Prastowo belajar adalah proses proaktif dan bermanfaat yang
melibatkan paparan informasi.> Dari pendapat Davis, belajar dapat
didefinisikan sebagai proses memperoleh pengetahuan atau informasi
melalui pengalaman langsung saat melakukan penelitian. Sikap dan
perilaku siswa yang menentukan karakter mereka akan dibentuk
sebagai hasil dari pengalaman ini.

Pada dasarnya, hasil belajar siswa adalah modifikasi perilaku
mengikuti proses belajar. Dalam arti luas, perilaku yang berhubungan
dengan pembelajaran mencakup domain kognitif, emosional, dan
psikomotorik. Menurut Oemar Hamalik yang dikutip Rusman, “Hasil

belajar dapat dideteksi dari perubahan persepsi dan perilaku, termasuk

' Andi Prastowo, Menyusun Rencan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu, (Yogyakarta:
PT Pajar Interpratama Mandiri, 2015), him. 302.
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peningkatan perilaku.””. Pendapat di atas sejalan dengan pendapat

Woordworth yang dikutip dari Abdul Majid yaitu “Hasil belajar
adalah modifikasi tingkah laku yang dibawa oleh proses belajar”.?
Dapat disimpulkan dari asumsi di atas bahwa hasil belajar adalah
puncak dari proses belajar, hasil belajar siswa dapat digunakan untuk
menentukan baik buruknya suatu pembelajaran.
b. Indikator Hasil Belajar

Taksonomi Bloom membagi pendidikan menjadi tiga bidang yang
dapat digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar, ada tiga ranah
sebagai berikut:
1) Ranah Kogpnitif

Ranah kognitif ini termasuk tindakan yang menekankan pada

kualitas intelektual seperti kebijaksanaan, pemahaman, dan pemikiran
kritis. Revisi dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan
membentuk dua dimensi Taksonomi Bloom. Jenis pengetahuan yang
akan dipelajari siswa adalah dimensi pengetahuan, sedangkan metode

yang digunakan siswa untuk mempelajari sesuatu adalah dimensi

proses kognitif. Lebih jelasnya akan disajikan pada tabel berikut ini:

! Rusman, “Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian” ( Jakarta : PT.
Rajagrafindo Persada, 2015 ), him. 67.

2 Abdul Majid, Penilain Autentik Proses dan Hasil Belajar ( Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2017 ), him. 28.
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Tabel 2.1 Revisi Taksonomi Bloom

Taksonomi Bloom Revisi Taksonomi Keterangan
Bloom
Pengetahuan ( C; ) | Mengingat ( C; ) Low Order
Pemahaman ( C,) | Memahami ( C,) Thinking
Penerapan (Cs) Mengaplikasikan (C;) | Skills
Analisis (C, ) Menganalisis ( C, ) High Order
Sintesis ( Cs ) Mengevaluasi ( Cs ) Thinking
Evaluasi (Cq ) Mengkreasi (Cs ) Skiils

Selanjutnya, ranah  kognitif = Taksonomi Bloom dapat
dikembangkan melalui kata kerja operasional yang dapat dijadikan
acuan untuk membuat instrument penilaian.’

2) Ranah Afektif
Ranah afektif terdiri dari sikap-sikap yang mencerminkan
perkembangan internal yang terjadi ketika anak-anak menjadi sadar
akan nilai-nilai yang telah diberikan kepada mereka, menetapkan
nilai-nilai dan membimbing perilaku. Ranah afektif terdiri atas
beberapa jenjang kemampuan yaitu :
a) Kemauan menerima ( receiving ), yaitu seberapa baik siswa
dapat memperhatikan dan menyerap informasi sepanjang

pelajaran.

* Fauzan, dkk., Microteaching di SD/MI ( Jakarta : Kencana, 2020 ), him. 31-33.
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b) Kemauan menanggapi ( responding ), yaitu seberapa besar
stimulasi teman sebaya terjadi ketika siswa secara sukarela
menanggapi pertanyaan atau permintaan lainnya.

¢) Menilai ( valuing ), yaitu sejaun mana peserta didik untuk
melakukan penilain sebuah objek secara konsisten.

d) Organisai ( organization ), yaitu jenjang kemampuan peserta
didik untuk mengatasi masalah, menggabungkan berbagai nilai,
dan membentuk suatu sistem nilai. *

Domain afektif dapat diukur dengan menggunakan ‘“metode
observasi" atau "metode laporan diri," menurut Anderson.”

3) Ranah Psikomotorik

Keterampilan dan bakat yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan
tujuan pembelajaran setiap mata pelajaran terdapat dalam ranah
psikomotorik. Sejalan dengan pernyataan Bloom bahwa hubungan
domain psikomotor terkait dengan hasil belajar yang dicapai melalui
kemampuan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik.

Buttler membagi hasil belajar psikomotor menjadi tiga yaitu:
pertama, specific responding, yang mana Siswa dapat bereaksi
terhadap rangsangan fisik yang dapat didengar, dilihat, atau disentuh,
seperti menggenggam raket, memegang bet untuk tenis meja atau
sejenisnya. atau memasang taruhan untuk permainan tenis meja.

Kedua, motor chaining yaitu kemampuan mengintegrasikan beberapa

* Zainal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran ”, ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2017 ),
him. 22-23.
®> Abdul Majid, Penilain Autentik Proses ..., him 51.
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kemampuan dasar ke dalam satu keterampilan, seperti memukul bola,

menggunakan gergaji, menggunakan jangka sorong, dan contoh

lainnya. telah ditunjukkan siswa dalam berbagai konteks, antara lain
memukul bola, menggunakan gergaji, menggunakan jangka sorong,
dan contoh lainnya. Ketiga, rule using dimana siswa dapat
menggunakan  gabungan pengetahuannya untuk  melakukan
keterampilan yang kompleks, seperti memukul bola dengan benar
sehingga dengan kekuatan yang sama hasilnya lebih baik.°

Meskipun memiliki enam derajat kompetensi, namun domain
psikomotorik dapat dibagi menjadi tiga divisi besar, yaitu:

a) Keterampilan motorik ( muscular of motor skill ), yaitu yang
meliputi menggerakkan, menampilkan, melompat, menunjukkan
hasil dan sebagainya.

b) Manipulasi benda - benda ( manipulation og materials or objects ),
yaitu kemampuan untuk menyusun, membentuk, memindahkan,
menggabungkan dan sebagainya.

¢) Koordinasi neuromuscular, yaitu kemampuan untuk mengamati,
memotong, menggabungkan dan sebagainya.

Penilaian keterampilan menurut Leigbody mencakup (1)
kemahiran dengan alat dan etos kerja, (2) kemampuan menganalisis
suatu pekerjaan dan menyusun urutan pekerjaan, (3) kecepatan

penyelesaian, (4) kemampuan untuk menguraikan gambar dan

® Abdul Majid, Penilain Autentik Proses ..., him. 52.
’ Daryanto, Evaluasi Pendidikan ( Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2012 ), him. 124,
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simbol, dan (5) kesesuaian dengan bentuk yang diharapkan
dan/atau ukuran yang diharapkan,” menurut Leigbody, adalah
semua keterampilan yang harus dinilai.?

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan
terjadinya  perubahan tingkah laku, keberhasilan proses
pembelajaran tidak dapat tercapai dengan begitu saja melainkan
dapat dipengaruhi faktor yang menunjang keberhasilan proses
pembelajaran tersebut. Menurut Slameto ada beberapa jenis yang
menjadi faktor atau pengaruh baik pengaruh internal maupun
eksternal yang dapat berdampak pada hasil belajar , sebagali
berikut:

1.) Faktor intern, faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri
individu yang sedang belajar. Faktor intern yakni meliputi:

a) Faktor jasmaniah, yaitu aspek yang berkaitan dengan
kesehatan yang dihasilkan tubuh setiap orang.

b) Faktor psikologis, yaitu variabel seperti emosi, pikiran,
kecerdasan, fokus, minat, bakat, dan kesiapan individu.

2.) Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar tubuh
individu yang sedang belajar. Adapun faktor-faktor ekstern
meliputi:

a) Dinamika keluarga, yang berfungsi sebagai lingkungan

belajar utama bagi siswa karena pelatihan dan dukungan

® Abdul Majid, Penilain Autentik Proses ..., him 53.
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orang tua, lingkungan rumah, dan ekonomi, dapat
berdampak signifikan pada keberhasilan akademik.

b) Keadaan sekolah, yang meliputi strategi pembelajaran,
kurikulum, interaksi antara siswa dan guru, fasilitas, alat
peraga, dan kebijakan sekolah. Lingkungan sekolah
merupakan tempat anak belajar secara konsisten.

¢) Anak-anak dapat dengan mudah terpengaruh secara negatif
olen keadaan lingkungan, komunitas, atau area bermain
mereka, baik sebagai akibat dari kegiatan lingkungan,
tetangga, atau teman bermain. Oleh karena itu perlu
diusahakan lingkungan yang positif untuk mendukung
belajar siswa.’

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa pengaruh
internal dan eksternal dapat berdampak pada prestasi belajar siswa.
Sementara pengaruh eksternal berasal dari sumber di luar siswa, faktor
internal adalah yang berasal dari dalam diri mereka.

Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Head Together (NHT )
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Head
Together

Model pembelajaran adalah suatu teknik secara konseptual dan

metodis yang mendefinisikan proses, dan untuk mempraktekkan baik

di dalam maupun di luar kelas proses pembelajaran yang tergantung

% Novita Sariani dkk, “Belajar Dan pembelajaran”, ( Yogyakarta: Edu Publisher, 2021).

him. 8-9.
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pada tujuan pembelajaran yang ditargetkan.'® Oleh karena itu, langkah-
langkah yang terlibat sebuah model pembelajaran digunakan selama
proses pembelajaran. Menurut Putra, model pembelajaran kooperatif
adalah “pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok kecil, siswa
belajar dan berkolaborasi untuk mencapai pengalaman belajar yang
optimal baik pengalaman individu maupun pengalaman kelompok”.
Menurut Huda, yang meyakini bahwa pembelajaran kooperatif adalah
jenis pembelajaran kelompok di mana setiap siswa bertanggung jawab
atas pembelajaran mereka sendiri dan didorong untuk meningkatkan
pembelajaran peserta lain. Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa
pembelajaran berbasis informasi diperlukan yang berubah secara sosial
di antara kelompok-kelompok pelajar.**

Mengingat pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa
paradigma pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
kelompok kecil yang dimana setiap anggota kelompok memiliki
tanggung jawab atas dirinya sendiri dan anggota kelompoknya masing-
masing. Dari pembelajaran kooperatif diharapkan peserta didik lebih
aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran, sehingga terjadi
proses perubahan informasi.

Menurut Felder dan Brent, pembelajaran kooperatif adalah strategi

yang mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam kelompok untuk

9 Maulana Arafat Lubis, dan Nashran Azizan, “Pembelajaran Tematik SD/MI” ( DI.
Yogyakrta : Penerbit Samudra Biru ( Anggota IKAPI), him. 66.

11 Angga Putra, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jig saw untuk Sekolah
Dasar” ( Surabaya : CV. Jakad Media Publishing, 2021 ), him. 10.
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mencapai tujuan bersama dalam kondisi yang mencakup unsur-unsur
berikut :

a. Saling menguntungkan. Artinya, keberhasilan atau kegiatan
setiap aktivitas tim harus bekerja sama dan bergantung satu
sama lain dalam rangka mencapai tujuan.

a. Pertanggungjawaban individu. Artinya, setiap anggota
kelompok bertanggung jawab untuk mengerjakan tugas yang
diberikan kepada mereka.

b. Interaksi melalui tatap muka. Artinya, meskipun setiap anggota
kelompok dapat membagi pekerjaan.

c. Penggunaan keterampilan kooperatif yang tepat. Artinya, setiap
siswa didorong untuk mengembangkan dan membangun rasa
percaya diri, kepemimpinan, pengambilan keputusan,
komunikasi interpersonal, dan resolusi konflik.

d. Pemprosesan kelompok. Artinya, anggota tim menetapkan
tujuan kelompok.*?

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together

( NHT ) atau penomoran berpikir bersama menurut Trianto adalah

“model pembelajaran dimaksudkan untuk mengubah cara siswa
terhubung satu sama lain dan untuk menggantikan struktur kelas
tradisional”. Spancer Kagen menyatakan “model pembelajaran di

mana siswa dipisahkan ke dalam berbagai kelompok” disebut

12 Atep Sujana dan Wahyu Sopandi, “Model-Model Pembelajaran Inovatif : Teori dan
Implementasi” ( Depok : PT. Rajagrafindo Persada, 2020 ), him. 95-96.
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Numbered Head Together, kemudian diberi nomor dan selanjutnya
guru memanggil nomor dari siswa”. *®

b. Langkah —Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Numberd
Head Together

Langkah-langkah model pembelajaran Numbered Head Together

sebagai berikut :

1.) Guru menyampaikan materi pembelajaran dan
mengomunikasikan tujuan pembelajaran sesuai dengan
keterampilan dasar yang harus dicapai.

2.) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri
atass 3-5 orang. Kemudian guru memberi nomor 1-5 pada
setiap anggota kelompok.

3.) Guru memberikan pertanyaan untuk dipecahkan bersama dalam
kelompok.

4.) Guru memanggil salah satu nomor untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan.

5.) Guru melakukan penilain terhadap jawaban dari hasil diskusi
masing-masing kelompok. Jika hasil dari diskusi kelompok
benar guru memberikan kesempatan untuk mencatat jawaban,
dan jika jawaban salah bisa langsung dijelaskan oleh guru.

6.) Guru mengajak siswa untuk sama-sama menyimpulkan

pembelajaran.

3 Yusep Kurniawan,” Inovasi Pembelajaran Model dan Metode Pembelajaran bagi
Guru” ( Surakarta : CV. Ketaka Group, 2019 ), him. 37.
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Langkah-langkah pembelajaran Numbered Head Together secara
umum menurut para ahli adalah (1) pembagian kelompok; (2)
pemberian nomor kepala kepada anggota kelompok; (3) pemberian
materi untuk setiap nomor kepala; (4) mendiskusikan pertanyaan; (5)
memeriksa jawaban dengan memanggil salah satu dari jumlah, dan (6)
evaluasi untuk penghargaan kelompok .**

c. Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif
Numbered Head Together

Dalam setiap model pembelajaran yang digunakan tentunya
memiliki kelemahan dan kelebihan. Adapaun kelebihan model
Numbered Head Together menurut Krismanto yang dikutip dari Yusep
Kurniawan sebagai berikut :

1.) Melatih siswa bagaimana menghormati sudut pandang satu sama
lain dan bekerja sama.

2.) Mengembangkan tutor sebaya di antara siswa Anda

3.) Mendorong rasa kebersamaan.

4.) Membuat siswa menjadi terbiasa dengan perbedaaan.’

Kelemahan model Numbered Head Together menurut Kurniasih
yang dikutip dari Diah Sunarsi, dkk. sebagai berikut :

1.) Ada siswa yang merasa takut dan terintimidasi bila memberi nilai

jelek kepada anggotanya.

!4 Diah Sunarsi dan Novi Yulianti, “Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis
Active Learning”, (Jawa Tengah : Anggota IKAPI, 2021 ), him. 75.
' Yusep Kurniawan, Inovasi Pembelajaran Mode! ..., him. 37.
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2.) Terdapat siswa yang mencari jawaban dengan cepat dengan cara
meminta bantuan teman-temannya.

3.) Apabila suatu nomor melakukan tugasnya kurang maksimal,
maka akan berdampak pada pekerjaan pemilik tugas lain di
nomor berikut.

3. Media Flash Card
a. Pengertian Media Flash Card
Media pembelajaran menurut Susanto yang dikutip dari Toni
Nasution dan Maulana Arafat Lubis adalah “instrumen yang digunakan
dalam proses pendidikan yang dimaksudkan untuk membantu,
memfasilitasi komunikasi antara guru dan siswa agar proses
pembelajaran berhasil. Hal ini sejalan dengan pendapat Sadiman yang
dikutip dari Maulana Arafat Lubis yang menyatakan bahwa media
adalah “segala sesuatu yang memiliki tujuan mengkomunikasikan
pesan dari pengirim kepada penerima untuk menarik minat, perhatian,
dan pemikiran siswa sehingga memudahkan proses pembelajaran.”®.
Jadi, media pembelajaran adalah perantara antara guru dan siswa
dalam menyampaikan isi dari materi pembelajaran yang dapat
merangsang stimulus anak dan dapat menambah minat belajar para
siswa.
Selanjutnya, media flash cards adalah permainan kartu yang cocok

di mana setiap kartu mencakup dua buah yang perlu dicocokkan

18 Maulana Arafat Lubis, “ Pembelajaran PPKn” ( DI. Yogyakarta : Penerbit Samudra
Biru, 2018 ), him. 150.
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dengan buah pada kartu lain dengan nilai yang sama. Flash card
adalah materi edukasi yang berupa kartu bergambar seukuran kartu
pos, atau kira-kira 2530 cm. Gambar pada kartu adalah sketsa tangan
atau salinan folio yang telah diletakkan di sana. Gambar-gambar
dalam media ini merupakan kumpulan pesan yang ditampilkan
dengan deskripsi belakang. Selain itu, format ini hanya cocok untuk
kelompok kecil hingga 25 orang. Flash card adalah kartu pembangun
kosa kata yang memiliki gambar benda, angka, hewan, dan hal lain
yang dapat digunakan untuk berlatih mengeja. Kartu-kartu ini
berfungsi sebagai petunjuk dan instruksi bagi siswa untuk merespons
dengan cara yang diinginkan. Seperti dalam aktivitas mengaktifkan
konten yang diajarkan sebelumnya.*’
b. Pengunaan Media Flash Card
Penggunaan media flash card dalam pembelajaran merupakan

suatu proses cara menggunakan kartu belajar yang efektif kepada
siswa. Berikut adalah proses penggunaan media flash card menurut
Indriani:

1) Kartu yang diurutkan dipegang setinggi dada, menghadap

siswa.
2.) Setelah guru selesai berdiskusi, keluarkan setiap kartu satu per

satu.

Y Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran”, (Jakarta : Rajawali Pres, 2014). him. 115,
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3.) Berikan siswa yang dekat dengan guru kartu dengan
penjelasan. Setelah semua siswa mengamati kartu tersebut,
mintalah mereka untuk membagikannya kepada teman sekelas
yang lain.

4.) Jika demonstrasi menggunakan teknik permainan: (a)
membagikan kartu secara acak dalam kotak jauh dari siswa, (b)
menyiapkan pesaing, (¢) guru meminta kelas untuk
menemukan kartu dengan gambar, beberapa tulisan, atau
simbol di atasnya dalam urutan yang benar. (d) siswa
menjelaskan informasi pada kartu ketika dia kembali ke titik
awal atau tempat di mana mereka berada sebelum menerima
kartu.” '8
Dari penggunaan flash cards di atas peneliti memodifikasi

media flash cards yang digunakan menjadi dua bentuk media flash

cards. Pertama media flash cards yang memiliki sisi depan yang
memuat langkah — langkah penyelesaian materi dan sisi belakang

yang memuat bentuk angka dari sisi depannya. Penjelasan di atas

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

'8 Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran.. him. 138.
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Gambar 2.1 Media flash cards Materi
Kedua media flash cards hasil gabungan dengan model
pembelajaran kooperatif Numbered Head Together. Di bagian sisi
depan terdapat angka dari model numbered head togethernya dan
dibagian sisi belakang terdapat materi soal yang dikerjakan setiap

individu. Agar lebih jelas bisa di lihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 2.2 Media Falsh Cards Nomor Kepala dan Soal

c. Kelebihan Media Flash Card
Setiap media mempunyai kelebihan dan kekurangan,
menurut Indriana kelebihan media falsh card ini adalah sebagai

berikut :
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1) Mudah  dibawa-bawa  kemana-kemana  karena
ukurannya yang seukuran postcard.

2.) Penggunaan yang simple dan praktis serta cara
pembuatan yang
mudah, sehingga peserta didik lebih mudah belajar
menggunakan media ini.

3.) Mudah diingat karena hanya gambar, angka, dan huruf
yang menarik yang digunakan pada kartu ini, sehingga
mudah diingat oleh anak-anak.

4.) Merupakan media yang menyenangkan karena bisa
dikombinasikan dalam bentuk permainan.*®

d. Manfaat Media Falsh Card
Adapaun manfaat dari menggunakan media flash card pada
pembelajaran adalah sebagai berikut®:

1.) Mempercepat proses membaca pada kesempatan paling
awal.

2.) Mampu meningkatkan daya ingat otak kanan anak.

3.) Mengembangkan keterampilan fokus anak — anak.

4.) Memperbanyak perbendaharaan kata pada anak.

4. Pecahan
Terminologi matematika yang digunakan untuk membagi adalah

pecahan. Menghitung bilangan yang dapat ditulis sebagai p/g, di mana

" Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran.. hlm. 71.
“  Dwi Haryanti, dan Dhiarti Tejaningrum, “Keaksaraan Awal Anak Usia Dini”, (
Pekalongan : PT. Naya Expanding Magement, 2020 ), him. 64.
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p adalah bilangan bulat dan g adalah tidak sama dengan O,
memerlukan penggunaan pecahan. P disebut pembilang, dan g disebut
penyebut. Temukan jumlah yang dapat ditulis sebagai p/q, di mana p
adalah bilangan bulat dan g tidak sama dengan 0. P disebut pembilang,
dan q disebut penyebut.

a. Jenis-jenis pecahan adalah sebagai berikut *:

1 Pecahan biasa, contohnya:

ullw
O | s
v

) 1

2 Pecahan campuran, contohnya : 3 z 1 % 3;

3 Pecahan desimal 0,02, 0,015, 0,1

4 Persen 2% berarti i, 7% berarti L, 5% berarti —
100 100 100

b. Bentuk pecahan yang berbeda adalah sebagai berikut:
1. Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan campuran dan
pecahan campuran menjadi pecahan biasa.

Contoh :

1.) 2: V7= 1%sehingga 7:4 adalah 1sisa 3 — 1%

2.) 1§:§ +§= gsehingga hasil dari 1§adalah§

2. Pecahan desimal harus diubah menjadi pecahan biasa dan
pecahan biasa kembali menjadi pecahan desimal. Bagilah
bilangan tersebut dengan menggunakan penyebutnya untuk

mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal. Jika

penyebutnya 10, 100, 1000, ..., maka banyak angka dibelakang

*! Nanang Priatna, “Matematika Untuk Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah Kelas IV ”, (
Bandung : Grafindo Media Pratama, 2016 ), him. 18-20.
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koma bilangan decimal sama dengan banyaknya nol pada bagian

penyebut pada pecahan.

Contoh :
1) gz V3=06
2) 06===2
10 5

3. Mengubah pecahan biasa ke persen atau sebaliknya, mengubah
persen ke pecahan biasa. %

3 3 X20 60
1) 2=3x20_ 90 _gn
5 5x20 100

60:20 _ 3

2) 60% ==

100 100:20 5

B. Penelitian yang Relevan

Peneliti menggunakan penelitian sebelumnya yang relevan dengan

penelitian ini, yaitu:

a. Judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pecahan Siswa Kelas V SDN Banda
Aceh”, penelitian yang dilakukan oleh Linda Vitoria dan Vivi Vanda
Akhwilla,” berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar siswa meningkat
dari nilai rata-rata 66,30 pada siklus I menjadi 75,38 pada siklus II.
Selain itu, siswa memberikan respon yang baik terhadap penggunaan
NHT dalam pembelajaran pecahan, dengan hasil berkisar antara

82,35% pada siklus II menjadi 88,24%”.% Jenis penelitian yang

22 Nanang Priatna, Matematika Untuk Sekolah Dasar, ... him. 21-23.
% Linda Victoria dan Vanda Akhwila, « Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
NHT untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Pecahan di Kelas V SDN Banda
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digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan
kesimpulan terdapat peningkatan hasil belajar siswa.

b. Sebuah judul penelitian “Upaya Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Matematika Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Numbered
Heads Together (NHT) Pada Mata Pelajaran Membangun Ruang Siswa
Kelas V SDN 2002202 Padangsidimpuan”, yang dilakukan oleh Tiur
Maida Hasibuan. Adapaun hasil penelitian dipresentasikan pada tes
akhir pertemuan pertama siklus | dengan tingkat presentasi 41,67%, dan
pertemuan kedua dengan tingkat presentasi ketuntasan 66,67%.
Kemudian, dengan presentasi sebesar 79,17% pada siklus Il pertemuan
pertama dan 91,67% pada siklus Il pertemuan kedua. Hasilnya, temuan
penelitian meningkat hingga 80%.%

c. Penelitian yang dilakukan oleh Nurmeiyana Harahap : “Upaya
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi pecahan
melalui demonstrasi benda konkret pada siswa kelas 1ll SD Negeri
100706 Siloung”.”® Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas yang jenis penelitiannya sama dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Selain itu, materi penelitian yang merupakan materi

pecahan sama dengan materi pada penelitian sebelumnya. Adapun

Aceh”, Jurnal Pesona Dasar, VOL. 6, No. 2, 2018. Hlm. 20. ( Di akses pada tanggal 14 Januari
2022.

* Tiur Maida Hasibuan, Upaya Meningkatkan Minnat dan Hasil Belajar Matematika
Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together ( NHT ) pada
Pokok Bahasan Bangun Ruang Siswa di Kelas VV SDN 2002202 Padangsidimpuan, ( Skripsi IAIN
Padangsisdimpuan, 2018), him. 80.

“Nurmeiyana Harahap, “Upaya Mneningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa pada
Materi Pecahan Melalui Demonstrasi Benda Konkret pada siswa kelas 11l SD Negeri 100706
Siloung ”, (skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2017), him. 29.
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kesimpulan dari penelitian tedahulu ini adalah terdapat peningkatan
hasil belajar siswa sebagai berikut : dengan jumlah siswa yang tuntas
pada siklus 1 pertemuan 1 sebanyak 7 siswa, nilai rata-rata kelas 55,29,
dan tingkat ketuntasan belajar 41,18%. Pada siklus 1 pertemuan 2 nilai
rata-rata kelas 61,76, dan tingkat ketuntasan belajar 47,06%. maksimal
8 siswa dengan jumlah siswa yang tuntas. Sedangkan pada siklus II,
rata-rata kelas adalah 87,64, dan 94,12% materi telah terserap
sepenuhnya.
C. Kerangka Berpikir
Terjadinya peningkatan hasil belajar pada siswa adalah harus ada
kolaborasi antara model pembelajaran yang akan digunakan dan media apa
yang akan dijadikan sebagai penunjang pembelajaran. Karena model
pembelajaran yang digunakan sangat mempengaruhi hasil belajar dan
bagaimana jalannya proses pembelajaran. Tidak hanya model pembelajarn
media juga membawa pengaruh besar bagi penyampain materi
pembelajaran, terutama pada anak usia SD diperlukan benda konkret untuk
menunjang pola kognitif pada anak. Seperti pada materi pecahan di kelas
IV SD merupakan suatu materi yang cukup sulit dipahami jika hanya
menggunakan model konvensional dan tanpa adanya media pembelajaran.
Solusinya adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
Number Heads Together dengan bantuan media flash cards. Model ini
dapat mengubah suasana belajar yang pasif menjadi aktif, membosankan

menjadi menyenangkan, model pembelejaran ini adalah salah satu model
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belajar sambil bermain dengan sistem kelompok. Sehingga jika
menggunakan model ini akan menambah keaktifan pada diri setiap anak
dan membangun kerjasama dan rasa sosial yang tinggi melalui kegiatan
kelompok. Selain model, media juga menunjang penyampaian materi
kepada siswa. Media yang cocok untuk materi pecahan diantaranya adalah
media flash cards yang dapat menambah minat belajar siswa, isi materi
yang disampaikan dapat dengan mudah diterima oleh siswa, sehingga
terjadi peningkatan hasil belajar pada siswa terutama pada kelas V.

Sehubungan dengan kerangka berpikir di atas lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel peta konsep berikut ini:

Tabel Peta Konsep 2.2 Kerangka Berpikir

Kondisi Awal

( Rendahnya Hasil

Implementasi model
pembelajaran kooperatif
Numbered Head Togethers
dengan menggunakan

Hasil belajar meningkat




31

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah solusi spekulatif untuk topik penelitian yang
kebenarannya perlu diverifikasi secara empiris. Hipotesis menyatakan
tentang penjelasan singkat tentang hubungan antara fenomena yang
kompleks. Jadi, hipotesis merupakan anggapan dasar peneliti terkait suatu
masalah yang harus diuji dan dibuktikan kebenarannya melalaui data
penelitian yang dilakukan.?®

Melalui pengertian di atas , maka dirumuskan hipotesis penelitain
sebagai berikut: melalui model kooperatif Number Heads Togethers
dengan menggunakan media flash cards dapat meningkatkan hasil belajar

siswa pada materi pecahan kelas IV SDN 100101 Simatorkis Sisoma.

% Ahmad Nizar Rangkuti, “Statistik untuk Penelitian Pendidikan”, ( Medan : Perdana
Publishing, 2015 ), him. 65.



A. Lokasi dan Waktu Penelitian

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SDN 100101 Simatorkis Sisoma

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini

akan dilakukan dikelas IVVa. Penelitian ini terkait dengan materi pecahan

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads

Together dengan menggunakan media flash cards. Penelitian ini

dilaksanakan mulai dari bulan Oktober 2021 dan diharapkan selesai pada

bulan Juni 2022. Tabel berikut memberikan informasi lebih lanjut:

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No | Bulan Deskripsi Kegiatan

1. | September 2021 Pengesahan judul skripsi dan bimbingan
skripsi

2. | Oktober 2021 Penyusunan proposal

3. | Oktober- Desember 2021 | Bimbingan proposal

4. | April 2022 Seminar proposal

5. | Mei—Juni 2022 Penelitian dan penyusunan skripsi

6. | Juni- September 2022 | Bimbingan skripsi

7. | September 2022 Seminar hasil

8. | November 2022 Sidang munagosyah
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Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah "penelitian tindakan kelas"
(PTK) mengacu pada studi di mana instruktur dan peneliti bekerja sama
dalam pengaturan kelas. Penelitian tindakan adalah studi yang dilakukan
dengan maksud untuk meningkatkan kualitas suatu bidang studi atau
memecahkan masalah di bidang tersebut. Peneliti mengambil langkah-
langkah tambahan untuk meningkatkan aktivitasnya atau penyesuaiannya
terhadap pengaturan dan keadaan untuk mencapai hasil yang lebih baik
setelah mengevaluasi jumlah keberhasilan atau hasil dari tindakannya.*
Jenis penelitian tindakan kelas ini pada dasarnya adalah serangkaian siklus
"penelitian tindakan™ yang digunakan untuk memecahkan masalah secara
berulang.?

Adapun tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai
berikut:
PTK sangat bermanfaat dalam membantu guru lebih memahami
mekanisme pembelajaran di kelas..
Melalui PTK, guru dapat meningkatkan kapasitasnya untuk berkembang
sebagai pendidik profesional..
Dengan menganalisis studi yang terjadi di kelas, guru dapat meningkatkan

proses pembelajaran melalui penggunaan fase PTK.

him. 19.

! Anas Salahuddin, “Penelitian Tindakan Kelas”, Bandung : CV Pustaka Setia, 2015),

? Istarani, “Pendidikan Tindakan Kelas”, (Medan: Media Persada, 2014), him. 43.
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d. Karena PTK dilaksanakan di dalam kelas, maka tidak mengganggu
tanggung jawab utama gur.

e. Sebagai hasil dari inovasi yang diperoleh dari tahapan pelaksanaan PTK,
termasuk strategi pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan, guru
menjadi lebih inovati.

f. Penggunaan PTK dalam pendidikan dan pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan standar prosedur belajar mengajar secara berkelanjutan.®

C. Latar dan Subjek Penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan adalah

siswa kelas I'Va SDN 100101 Simatorkis Sisoma dengan jumlah siswa 14
orang dengan 9 laki — laki dan 5 orang perempuan.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian tindakan kelas ini dirancang dengan dua

siklus. Dalam penelitian yang memakai model Kurt Lewin terbagi menjadi

empat langkah, meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi,

sebagai berikut:
a. Penyusuanan rencana
Tahap membuat kegiatan yang berusaha untuk
meningkatkan, menyempurnakan, atau mengubah perilaku sebagai

solusi atas masalah yang ada di lapangan.

> Ahmad Nizar Rangkuti, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kulaitiatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan”, ( Bandung : Citapustaka Media, 2016 ), him.
193.
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b. Pelaksanaan tindakan
Tindakan tersebut dilakukan oleh peneliti sebagai bagian
dari tahap perencanaan dalam upaya meningkatkan,
menyempurnakan, atau mengubah.
c. Observasi
Tahap observasi merupakan tahapan mengamati hasil
kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan siswa yang
ada.
d. Refleksi
Refleksi merupakan proses meneliti, mengamati, dan
mempertimbangkan bagaimana solusi atas masalah yang diselidiki

telah diterapkan pada permasalahan yang ada di lapangan. *

Melalui pemaparan di atas dapat kita perhatikan tahapan dalam
penelitian tindakan kelas ini terbagi menjadi 4 tahap dengan dua siklus,

lebih jelasnya akan disajikan pada gambar di bawah ini :

* Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan , ... hlm. 222-223,
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PERENCANAAN

J

REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN

[
I

PENGAMATAN

PERENCANAAN

REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN

E PENGAMATAN

SIKLUS BERIKUTNYA

L

Gambar 3.1 Model Kurt Lewin dalam beberapa siklus
Maka tahapan - tahapan yang akan peneliti lakukan dalam penelitian
adalah sebagai berikut :
1. Siklus |
a. Tahap penyusunan rencana
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah membuat
rancangan  tindakan  dalam  menyelesaikan  permasalah-
permasalahan yang didapatkan melalaui kegiatan refleksi awal.
Berikut adalah tindakan yang dilakukan:
1) Peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian kepada
kepala sekolah SDN 100101 Simatorkis Sisoma.
2) Peneliti melakukan wawancara terhadap wali kelas IVa
SDN 100101 Simatorkis Sisoma mengenai kondisi awal

dan mengenai hasil belajar siswa untuk materi pecahan.
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3) Peneliti  membuat rencana pelajaran dan catatan
pengamatan untuk memastikan perkembangan siswa
selama proses penelitian.

4) Peneliti mempersiapkan dan mempelajari materi yang akan
diajarkan.

5) Peneliti membuat media flash cards untuk menunjang
pembelajaran pada materi pecahan di kelas IV.

6) Peneliti membuat soal untuk melihat perkembangan hasil
belajar siswa.

b. Tahap pelaksanaan tindakan

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah

melaksanakan tindakan dari apa yang telah direncanakan
sebelumnya untuk melihat perubahan, dan peningkatan terhadap
permasalahan yang diteliti. Selama fase ini, peneliti bertindak
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disiapkan
sebelumnya. Lebih jelasnya RPP bisa diperhatikan dalam lampiran
l.

c. Tahapan observasi
Dalam tahapan ini kegiatan yang peneliti lakukan adalah
mengamati hasil atau pengaruh dari suatu perilaku yang telah
dilakukan sebelumnya berdasarkan lembar observasi yang telah

dirancang sebelumnya.
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d. Tahapan refleksi
Dalam tahapan ini yang peneliti lakukan adalah menganalisis
semua informasi mengenai keterkaitan antara teori dan hasil yang
didapatkan dari pelakasanaan tindakan.
2. Siklus I
Siklus yang kedua merupakan lanjutan dari kegiatan siklus yang
pertama, dimana kegiatan-kegiatan dalam siklus | dilanjutkan melalui
siklus yang kedua ini . Bedanya, kegiatan dalam siklus kedua ini adalah
hasil analisis dari kegiatan refleksi atas tahapan-tahapan siklus pertama
yang diduga dapat menghambat hasil penyelesaian dari permasalahan.
Jadi, siklus kedua ini dilakukan untuk memperlanjut tindakan penelitian
dengan acuan tahapan-tahapan pada siklus pertama yang telah diperbarui
dan diperbaiki.
E. Sumber Data
Sumber informasi penelitian dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:
1. Sumber data primer
sumber data primer adalah data berupa dokumen atau
temuan wawancara yang penelitilakukan dengan informan °.
Adapaun informan dalam penelitian ini adalah wali kelas IVVa ibuk

Dewi Hariyanti Rangkuti.

® Dewi Siti Aisyah, “ Upaya Orangtua dalam Pendidikan Akhlak Remaja di Lingkungan
IX Pinangsori II Helir Kecamatan Piangsori Kabupaten Tapanuli Tengah” ( Skripsi IAIN
Padangsisdimpuan, 2021 ), him. 42.
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2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber informasi tambahan
yang tidak secara langsung memberikan data kepada peneliti. °.
Buku dan jurnal menjadi sumber data sekunder untuk penelitian
ini.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instumen penelitian adalah alat peneliti untuk mengumpulkan data
hasil penelitian. Instrumen penelitian adalah alat yang dapat
diimplementasikan sebagai sesuatu, seperti angket, daftar cocok, skala,
pedoman wawancara, lembar observasi, soal tes, inventori, dan lain
sebagainya.” Dalam penelitian ini instrument penelitian yang digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa adalah tes dan observasi.
1. Tes
Tes adalah seperangkat pertanyaan, latihan, dan instrumen lain
yang digunakan untuk mengevaluasi pengetahuan, keterampilan,
kecerdasan, kemampuan, atau bakat seseorang atau kelompok.® Jika dilihat
dari cara pelaksanaanya tes dapat dibagi menjadi ujian lisan, tulisan, dan
perbuatan.
Tes tulisan adalah tes yang dilakukan dengan cara siswa

menanggapi berbagai pertanyaan secara tertulis. Tes tertulis terdiri dari

® Dewi Siti Aisyah, “ Upaya Orangtua dalam...hlm. 42.

’ Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan ,.. him. 59.

® Suahrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, ( Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2014 ), him. 193.
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dua jenis tes yang berbeda: tes objektif dan esai. Dalam tes esai, siswa
dituntut untuk memberikan tanggapan yang jujur terhadap pertanyaan.’
Sedangkan tes objektif adalah apa yang dikenal sebagai tes dikotomi
karena responnya benar atau salah dan skornya adalah 1 atau 0.*

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tes objektif dengan
jumlah soal sebanyak 24 butir soal. Dimana, akan diujicobakan 8 soal
setiap siklusnya. Dengan rubrik penskoran yaitu : Jika jawaban benar,
maka mendapat skor 1, dan jika salah, mendapat skor 0. Jadi, dalam setiap
uji tes nilai maksimalnya adalah 8 x 12,5 dengan nilai 100.

Dalam penelitian ini hasil belajar yang diukur adalah mengenai
materi pecahan pada kelas IV. Agar instrument penelitian ini lebih jelas

akan disajikan Kisi- kisi instrument hasil belajar siswa dibawah ini :

° Wina Sanjaya, “ Penelitian Tindakan Kelas™, ( Jakarta : Kencana, 2009 ), him. 100-101.
' Zainil Arifin, “ Evaluasi Pembelajaran”, ( Bandung : PT. Remaja Rosdakrya, 2016),
hlm. 135.
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Sub Materi Indikator Tingkat Kognitif No. Siklus Pert-
Soal
ClL|C2|C3|C4|C5]|C6 1 2 I I
1. Menjelaskan arti a. Menuliskan pecahan N 1,2, vV v
pecahan dan pecahan 3,
senilai
b. Menentukan pecahan senilai v 4,5, | v
8
v 6.7 | V v
2. Menyederhanakan a. Mengurutkan pecahan N 123 | + N
bentuk pecahan
v 4,5 | v v
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b. Menyederhanakan bentuk 6,7 Vv
pecahan
8 v
3. Menjelaskan berbagai a. Mengubah pecahan biasa ke 1,2,
bentuk pecahan ( biasa, bentuk pecahan campuran dan 3,
campuran, desimal, dan sebaliknya
persen ) i
b. Mengubah bentuk desimal dan 4,5
persen menjadi pecahan biasa
dan sebaliknya.
6,7
c. Menyelesaikan soal cerita 8
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mengenai bentuk desimal, persen

dan biasa.
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2. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pelncatatan
setiap kejadian yang terjadi dalam kaitannya dengan objek yang dipelajari atau
dilihat." observasi juga merupakan pengamatan yang mencakup praktik
memusatkan perhatian pada suatu hal sambil melibatkan semua indra.? Jadi,
observasi adalah suatu kegiatan mengamati dengan memanfaatkan indera baik
itu melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba yang dapat digunakan
sebagai alat dalam mengamati objek yang sedang diteliti. Berikut pengamatan
yang akan dilakukan:
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Observasi
Siklus & Pertemuan
No Kegiatan Tidak
Terlaksana Terlaksana
1. | Siswa mengucap salam
2. | Siswa menjawab salam
3. | Siswa memimpin do’a
4. | Siswa mendengarkan absen dari guru
5. | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran.
6. | Siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-

! Wina Sanjaya, “ Penelitian Tindakan Kelas”... hlm. 86.

2 Suahrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu , ... him. 199.
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masing yang telah dibagikan oleh guru.

Siswa memegang dan mengingat nomor kepala

yang telah diberikan guru.

Siswa memgang dan memper hatikan soal materi
yang diberikan guru kepada setiap nomor kepala

pada semua siswa.

Siswa berdiskusi mengenai penyelesaian soal
materi yang ada pada nomor kepala setiap anggota

kelompoknya.

10.

Siswa yang dipanggil nomor kepalanya maju
kedepan untuk menuliskan jawaban dari soal
materi pada setiap individu yang nomor kepalanya

dipanggil oleh guru.

11.

Siswa menyimak evaluasi oleh instruktur terhadap
jawaban dari soal yang nomor kepalanya dipanggil

oleh guru sebelumnya.

12.

Siswa bersama-sama dengan guru untuk

menyimpulkan materi pembelajaran.

13.

Siswa mengucap hamdalah bersama-sama

14.

Siswa menanggapi salam

Jumlah seluruh kegiatan =

Jumlah tindakan yang diselesaikan =

persentase tugas yang diselesaikan =
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Banyak kegiatan yang belum selesai =

persentase tugas yang tidak selesai =

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Agar data penelitian yang diambil dapat dikatakan valid dan reliabel
maka diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data. Dalam penelitian ini
teknik yang digunakan adalah teknik triangulasi. Memanfaatkan banyak metode,
metodologi triangulasi memungkinkan pengumpulan data yang akurat yang
dapat diandalkan.

Dalam teknik triangulasi sekurang-kurangnya terbagi menajdi tujuh
macam. pertama dengan memperpanjang masa studi lapangan. Kedua, mengkaji
suatu subjek dengan menggunakan beberapa teori. Ketiga, triangulasi data, yang
melibatkan penggabungan data dari beragam konteks, momen, dan lokasi
Keempat adalah triangulasi situasional, yang melibatkan melihat hal yang sama
dalam beberapa konteks. Kelima adalah triangulasi sumber, yaitu menggunakan
informasi dari beberapa sumber. Keenam, triangulasi instrumental, yang
memanfaatkan berbagai alat atau perangkat untuk meningkatkan akurasi data
yang dikumpulkan. Ketujuh, triangulasi analitik, menggunakan beberapa teknik
atau metode analisis untuk memastikan keakuratan hasil pengolahan data.®

H. Teknik Analisa Data
Analisis data adalah proses mengevaluasi dan mengolah data dengan tujuan

mengelompokkan potongan-potongan informasi yang beragam sesuai dengan

* Ahmad Hufad, Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ), (Jakarta : Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam Dapertemen Agama RI, 2009 ), HIm. 190-191.
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tujuannya sehingga memiliki arti dan makna tersendiri yang sesuai dengan
tujuan penelitian.*
1 Analisis data hasil tes
Nilai hasil tes setiap siklus dicari rata-rata kelasnya dengan
menggunakan rumus :

Rumus nilai rata-rata siswa :

I
Il
3 |E§

Keterangan :

X = nilai rata-rata

Xi =jumlah nilai semua siswa

n = jumlah siswa’

Sedangkan untuk mencari persentase ketuntasan belajar siswa

digunakan rumus:

jumlah nilai seluruh siswa
! x100% ®

X =— . ,
nilai maksimal seluruh siswa

Dengan interval nilai, yaitu :
a. 80-100  : Sangat baik
b. 60-79 : Baik
c. 40-59  : Cukup

d. 30-39 : Kurang

* Wina Sanjaya, Peneliian Tindakan Kelas, ... him. 106.

> Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, (Medan : Perdana Publishing,
2015), him. 27.

® M, Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Basndung : PT
Rosdaksarya, 2002), Cet IX, him. 112.
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e. 0-29  : Gagal
2 Analisis data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran
Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung persentase

keterlaksanaan dari data penerapan pembelajaran untuk analisis

kuantitatif:

persentase instruksi yang digunakan = ——<2" 2t 1009%

skor maksimal



BAB IV
HASIL PENELITIAN
Temuan penelitian dan hasil penelitian dijelaskan dalam bab ini. Sebuah

pertanyaan yang efektif dan perangkat observasi digunakan untuk mengumpulkan
data.
Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Penelitian ini merupakan rangkaian siklus dalam proyek penelitian tindakan
kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 100101 Simatorkis Sisoma dengan subjek
peneltian kelas Iva, yang terdiri dari 9 orang siswa laki — laki dan 5 orang siswa
perempuan dengan jumlah total siswa sebanyak 14 orang pada Senin 12 Mei 2022.

Kegiatan pada tahapan ini berusaha untuk memastikan tingkat kognitif siswa
sebelum diterapkannya model serta media pembelajaran yang telah dirancang
sebelumnya. Untuk mengetahui tingkat kognitif siswa tersebut maka diberikan 5
butir soal pilihan ganda mengenai materi pecahan yang diujikan kepada siswa kelas
Iva. Adapun hasil jawaban siswa terhadap tes yang telah diberikan adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.1 Nilai Kemampuan Awal Siswa

No. Nama Siswa Jumlah Nilali Tingkat

Jawaban Ketuntasan
Benar <75

1. | Abdul Kholid Pohan 2 40 Tidak tuntas

2. | Adelia Putri Munthe 4 80 Tuntas

3. | Adi Restu Ritonga 1 20 Tidak tuntas

4. | Ali Tofan Siregar 4 80 Tuntas

5. | Armen Hasibuan 2 40 Tidak tuntas

6. | Armita Fitri Tanjung 1 20 Tidak tuntas

7. | Ahmad Rivaldi Rambe 4 80 Tuntas

8. | Fahrizal Harahap 2 40 Tidak tuntas

9. | Hafifah Azmi Siregar 2 40 Tidak tuntas

10. | Hotmaito Simanjuntak 2 20 Tidak tuntas

11. | Ibrahadi Sormin 4 80 Tuntas

12. | Irfan Siregar 4 80 Tuntas

13. | Laila Husna R. 3 60 Tidak tuntas

Simbolon
14. | Nadia Mahira Ritonga 3 60 Tidak tuntas

Jumlah = 740

51
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Rata— Rata : x =

>xi _ 37 %20 740
2 _ = -5 85
n 14 14 !

Dari hasil perhitungan menurut informasi yang diberikan di atas, hasil
belajar siswa dalam materi pecahan di kelas lva tergolong rendah dengan nilai
rata — rata 52, 85 jika dibandingkan dengan KKM vyaitu sebesar 75, dengan
persentase 35% siswa yang tuntas dan 65% siswa yang tidak tuntas. Tinggi
rendahnya grafik hasil belajar ditentukan oleh bagaimana proses pembelajaran
yang terjadi di dalam kelas. Seperti yang terjadi di dalam kelas Iva dari hasil
wawancara dengan wali kelas ibu Dewi Haryanti Rangkuti, bahwa model
pembelajaran yang digunakan masih berbentuk  ceramah. Selain model
pembelajaran yang dapat mempengaruhi proses jalannya pembelajaran media
juga turut mengambil peran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui
penggunaan media pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan minat siswa
sehingga hasil belajar siswa meningka. Sedangkan di kelas Iva penggunaan
media pembelajaran masih kurang efektif.

Oleh karena itu, perlu adanya penerapan model dan media pembelajaran
sebagai penunjang proses penyampaian materi pelajaran ketika proses
pembelajaran berlangsung. Adapaun model yang akan peneliti terapkan adalah
model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together ( NHT ) dan media
yang akan digunakan adalah flash cards. Melalui penerapan model serta media
tersebut diharapkan hasil belajar siswa meningkat khususnya pada materi

pecahan di kelas Iva.
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2. Siklus | Pertemuan |

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dua siklus. Studi ini
dilakukan di SDN 100101 Simatorkis Sisoma dengan jumlah siswa 14 orang
yang terdiri dari 9 orang laki-laki dan 5 orang perempuan. Jika ditinjau kembali
dari permasalahan kondisi awal, yaitu rendahnya hasil belajar matematika di
kelas IV SDN 100101 Simatorkis Sisoma yang disebabkan oleh guru yang
hanya menggunakan model pembelajaran konvensional serta media
pembelajaran yang belum efektif terhadap proses pembelajaran. Dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa untuk materi pecahan, peneliti berusaha
untuk membuat desain atau rancangan. Adapun rancangan yang peneliti pilih
adalah dengan mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif Numbered
Head Together ( NHT ) dengan menggunakan media flash card ketika proses
pembelajaran berlangsung. Pertemuan pertama dilakukan pada hari kamis 12
Mei 2022 dengan materi, pengertian pecahan dan cara menentukan pecahan
senilai.

Pada pertemuan ini. peneliti terjun secara langsung dalam
mengaplikasikan perencanaan yang telah dirancang sebelumnya untuk
mengamati peningkatan hasil belajar bagi siswa, sedangkan guru wali kelasnya
bertindak sebagai observer. Rencana tindakan penelitian umumnya sebagai
berikut:

a. Perencanaan

Dalam tahapan ini peneliti menyiapkan bahan-bahan yang
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dibutuhkan dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan. Berikut ini
adalah rencana yang dibuat:
1) Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.
2) Peneliti menyiapkan media flash cards yang akan digunakan sebagai
penunjang proses pembelajaran.
3) Peneliti menyiapkan lembaran observasi untuk menentukan bagaimana
anak-anak lakukan saat mereka belajar.
4) Peneliti menyiapkan ujian untuk mengukur kemajuan siswa setelah
dilakukannya tindakan terhadap siswa.
b. Tindakan
Dalam tahapan tindakan ini peneliti melakukan aksi berupa tindakan dari
perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya. Tindakan yang dilakukan pada
siklus I pertemuan | ini dilakukan berdasarkan RPP yang telah dirancang
sebelumnya, selanjutnya dilakukan tindakan awal, inti, dan penutupan sebagai
berikut:
a) Kegiatan Awal
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah guru seperti biasa
mengucapkan salam sebelum memulai pelajaran. Untuk meningkatkan
semangat peserta didik, guru mengajak siswa untuk berdiri kemudian
mengarahkan siswa untuk bernyanyi bersama sampai dengan lirik lagu

mengajak berdo’a. Setelah siswa selesai berdo’a, guru mengabsen kehadiran
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siswa dilanjutkan dengan mengajak siswa untuk membuka materi pembelajaran
yang akan dipelajari yaitu pengertian pecahan dan menentukan pecahan senilai.
b) Kegiatan Inti
Tindakan dalam kegiatan ini dilakukan berdasarkan model pembelajaran
kooperatif NHT, dimana langkah yang pertama adalah pembagian kelompok.
1) Pembagian kelompok dilakukan secara acak tanpa melihat kondisi siswa
terlebih dahulu. Adapaun nama — nama kelompok dalam pertemuan ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Nama-nama Kelompok Siswa Siklus | Pertemuan |

Kelompok | Kelompok 11 Kelompok 111
Abdul Kholid Pohan Adelia Putri Munthe | Ali Tofan Siregar
Armita Fitri Tanjung Ibrahadi Sormin Ahmad Rivaldi
Irfan Siregar Laila Husna R.| Rambe

Hafifah Azmi Siregar | Simbolon Hotmaito

Armen Hasibuan Nadia Mahira | Simanjuntak

Adi Restu Ritonga Ritonga Fahrizal Harahap

2) Guru memberikan nomor kepala secara acak kepada setiap kelompok.

Lihat ilustrasi di bawah untuk informasi lebih lanjut.:
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Gambar 4.1 Flash Cards Nomor Kepala dan Soal

Kemudian guru mengarahkan agar siswa tunjuk tangan apabila nomor

kepala yang disebutkan guru adalah miliknya.

3) Selajutnya adalah pemberian materi, guru membagikan media flash cards
berupa Kkartu materi pada setiap kelompok. Kemudian guru
menginstruksikan siswa untuk membaca. kartu materi serta membaca
materi dalam buku paket. Lihat ilustrasi di bawah untuk informasi lebih

lanjut.:

Gambar 4.2 Flash Card Materi

Selanjutnya guru meminta siswa untuk melihat soal pada kartu nomor

kepala seperti yang ada pada gambar 4.1. dan membaca serta
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memahami soal tersebut.
4) Guru mengarahkan agar siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing-
masing terkait soal yang ada pada setiap nomor kepala anggota
kelompok. Dalam tahapan ini guru mengawasi jalannya diskusi dan
membantu beberapa siswa yang kesulitan ketika menjawab soal yang ada
pada setiap nomor kepala tersebut.
5) Setelah anggota kelompok selesai berdiskusi guru memanggil salah satu
nomor kepala secara acak. Misalnya guru memanggil nomor kepala 3
maka yang memiliki nomor tersebut maju ke depan untuk menuliskan
jawaban hasil diskusi setiap kelompok tersebut.
6) Langkah yang terakhir adalah evaluasi, guru memeriksa jawaban yang
dituliskan siswa serta menjelaskan jawaban apabila jawaban yang
dituliskan siswa tersebut salah.
7) Guru membagikan latihan soal kepada seluruh siswa mengenai materi
yang telah dipelajari sebelumnya.
a) Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup ini guru mengajak siswa untuk membereskan
perlengkapan sekolahnya. Kemudian guru mengajak siswa untuk sama-sama
mengucapkan Hamdalah. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan

salam.
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c. Observasi

Untuk mengetahui sejauh mana dilakukan observasi aktivitas
pembelajaran metematika dengan mengaplikasikan model pembelajaran
kooperatif dengan menggunakan media Flash Card sepanjang proses
pembelajaran. Pada pertemuan ini, aktivitas siswa yang telah diobservasi
ketika proses pembelajaran berlangsung sebanyak 76,93% aktivitas yang
terlaksana dan sebanyak 23,07% aktivitas siswa yang tidak terlaksana, hal
ini bisa dilihat dalam lampiran 8, dan dapat dijelaskan sebagai berikut jika

disajikan dalam diagram batang.:

100

80

60 -
M Terlaksana

40 7 m Tidak Terlaksana

20 -

0 i

Siklus | Pertemuan |

Diagram 4.1 Observasi Siklus I Pertemuan |
Sedangkan untuk hasil tes kognitif siswa, terlihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Nilai Hasil Tes Siswa

No. Nama Siswa Jumlah | Nilai Tingkat
Jawaban Ketuntasan
Benar >75

1. | Abdul Kholid Pohan 2 25 Tidak tuntas
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2. | Adelia Putri Munthe 8 100 Tuntas
3. | Adi Restu Ritonga 4 50 Tidak tuntas
4. | Ali Tofan Siregar 8 100 Tuntas
5. | Armen Hasibuan 5 62,5 Tidak tuntas
6. | Armita Fitri Tanjung 3 37,5 Tidak tuntas
7. | Ahmad Rivaldi Rambe 8 100 Tuntas
8. | Fahrizal Harahap 6 75 Tuntas
9. | Hafifah Azmi Siregar 5 62,5 Tidak tuntas
10. | Hotmaito Simanjuntak 3 37,5 Tidak tuntas
11. | Ibrahadi Sormin 8 100 Tuntas
12. | Irfan Siregar 7 87,5 Tuntas
13. | Laila Husna R. 7 87,5 Tuntas
Simbolon
14. | Nadia Mahira Ritonga 5 62,5 Tidak tuntas
Jumlah = 987,5
Rata - Rata = x = 22 = 22128 - 25 _ 70 53

Dari tabel di atas dapat diperoleh nilai rata-rata kelas mencapai

70,53 . Sedangkan jumlah siswa yang tuntas adalah sebanyak 7 orang

dari 14 orang dengan persentase 50% siswa yang tuntas dan 50% siswa
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yang tidak tuntas. Jika digambarkan dalam diagram lingkaran dapat

digambarkan sebagai berikut:

M Tuntas

m Tidak Tuntas

Diagram 4.2 Hasil Tes Kogpnitif Siswa Siklus | Pertemuan |
d. Refleksi

Secara kolaboratif, peneliti dan guru melakukan pengevaluasian terhadap
kendala yang menyebabkan nilai dari hasil belajar siswa yang bisa dikatakan
masih tergolong rendah. Dari kegiatan pengevaluasian terdapat keberhasilan
dan tidak berhasil selama proses pembelajaran yaitu sebagai berikut:
1) Keberhasilan

Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari perbandingan hasil

wawancara diawal dengan wali kelas kelas IVa. Pada wawancara,
persentase awal siswa yang lulus adalah hanya 5 orang dari 14 orang siswa
dengan persentase 35% dari 100% siswa. Sedangkan untuk pertemuan |
persentase siswa yang menyelesaikan siklus pertama bertambah dua menjadi
7 orang dari 14 orang dengan persentase 50% yang tuntas dan 50% tidak

tuntas.
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Untuk mempertahankan keberhasilan ini dan bisa dilanjutkan untuk
pertemuan selanjutnya Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan,
khususnya:

a. Guru harus mampu menerapkan langkah-langkah dalam model
pembelajaran ini secara efektif.

b. Guru harus mampu membagi-bagi waktu selama proses pembelajaran
berlangsung.

2) Ketidak berhasilan

Hal yang ada disini merupakan hal-hal yang harus diperhatikan

untuk melengkapi pertemuan selanjutnya agar hasil belajar lebih
meningkat, serta proses pembelajaran lebih aktif. Termasuk yang berikut
ini:

a. Lebih memperhatikan kefokusan dan adaptasi siswa terhadap tahapan
— tahapan dari model pembelajaran yang digunakan.

b. Beberapa anak masih tidak mau bekerja dengan yang lain dalam
kelompoknya. Sehingga tahapan diskusi kelompok tidak berjalan
efektif.

Siklus I Pertemuan Il

Pada pertemuan ini materi yang akan dibahas adalah mengurutkan pecahan
dan menyederhanakan pecahan. Penelitian pada pertemuan kedua ini
dilaksanakan pada hari selasa 17 Mei 2022. Langkah-langkah yang digunakan

sebagai berikut:
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a. Perencanaan

Rancangan yang dibuat pada pertemuan ini adalah tidak jauh berbeda
dari siklus | pertemuan | sebelumnya. Bedanya pada pertemuan ini guru
meyiapkan sesuatu yang dapat memancing ketertarikan serta kefokusan siswa
yaitu dengan mengaplikasikan tepuk semangat. Serta menyiapkan nama-nama
kelompok berdasarkan tingkat inteligensi, dan keaktifan siswa. Pada
pertemuan ini siswa dituntut untuk lebih aktif, fokus dan lebih cepat
memahami materi yang akan dipelajari. Oleh karena itu, kekurangan dari
pertemuan pertama tersebut dapat diperbaiki sehingga hasil belajar siswa
lebih meningkat.

b. Tindakan

Kegiatan tindakan dalam pertemuan ini sama halnya dengan pertemuan
sebelumnya yaitu dengan berpedoman kepada RPP yang telah dirancang
sebelumnya, untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam lampiran 2. Tujuan
diadakannya tindakan lanjutan ini adalah untuk memperbaiki pertemuan
sebelumnya yang berakibat terhadap diagram peningkatan hasil belajar siswa.
Materi pembelajaran pada pertemuan ini adalah mengurutkan pecahan dan
menyederhanakan pecahan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Adapaun
rincian tindakan dalam pertemuan ini adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah seperti biasa guru

membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. Untuk meningkatkan
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semangat peserta didik, guru mengajak siswa untuk berdiri kemudian
mengarahkan siswa untuk bernyanyi bersama sampai dengan lirik lagu
mengajak berdo’a. Setelah siswa selesai berdo’a guru mengabsen kehadiran
siswa dilanjutkan dengan mengajak siswa untuk membuka materi
pembelajaran yang akan dipelajari yaitu pengertian pecahan dan menentukan
pecahan senilai.
b) Kegiatan Inti
Tindakan dalam kegiatan ini dilakukan berdasarkan model pembelajaran
kooperatif NHT, dimana langkah yang pertama adalah pembagian kelompok.
1) Pembagian kelompok pada pertemuan ini dibagi berdasarkan tingkat
inteligensi dan keaktifan peserta didik. Adapaun nama — nama kelompok

dalam pertemuan ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Nama — Nama Kelompok Siklus | Pertemuan Il

Kelmpok | Kelmpok 11 Kelompok 111
Irfan Siregar Adelia Putri | Nadia Mahira
Abdul Kholid | Munthe Ritonga

Pohan Amrita Fitri | Fahrizal Harahap
Hafifah Azmi | Tanjung Ali Tofan Siregar
Siregar Laila Husna R. | Adi Restu
Ibrahadi Sormin Simbolon Ritonga

Hotmaito Armen Hasibuan | Ahmad  Rivaldi
Simanjuntak
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Rambe

2) Guru memberikan nomor kepala secara acak kepada setiap kelompok.
Kemudian guru mengarahkan agar siswa tunjuk tangan apabila nomor
kepala yang disebutkan guru adalah miliknya.

3) Selajutnya adalah pemberian materi, guru membagikan media flash cards
berupa kartu materi pada setiap kelompok. Kemudian guru meminta siswa
untuk membaca kartu materi serta membaca materi dalam buku paket.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk melihat soal pada kartu nomor
kepala.

4) Guru mengarahkan agar siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing-
masing terkait soal yang ada pada setiap nomor kepala anggota kelompok.
Dalam tahapan ini guru mengawasi jalannya diskusi dan membantu
beberapa siswa yang kesulitan ketika menjawab soal yang ada pada setiap
nomor kepala tersebut.

5) Setelah anggota kelompok selesai berdiskusi guru memanggil salah satu
nomor kepala secara acak. Sebelum masuk ke dalam langkah selanjutnya
guru meminta seluruh peserta didk untuk berdiri dan bernyanyi semangat
sebanyak 2 Kkali.

6) Langkah yang terakhir adalah evaluasi, guru memeriksa jawaban yang
dituliskan siswa serta menjelaskan jawaban apabila jawaban yang dituliskan
siswa tersebut salah.

7) Guru membagikan latihan soal mengenai materi yang telah dipelajari.
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b) Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup ini guru mengajak siswa untuk membereskan
perlengkapan sekolahnya. Kemudian guru mengajak siswa untuk sama-sama
mengucapkan Hamdalah. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan
salam.
c. Observasi
Pada saat proses pembelajaran pada pertemuan ini menurut hasil
observasi yang dilakukan oleh guru kelas menyatakan bahwa aktivitas proses
pembelajaran sudah mulai efektif, sesama anggota kelompok sudah mulai
saling membantu satu sama lain sehingga semua siswa sudah bisa memahami
materi yang sedang dipelajari. Selain itu, minat siswa juga sudah mulai
meningkat yang menyebabkan adanya peningkatan dalam hasil belajar siswa.
Hal ini bisa bisa dilihat dalam perhitungan aktivitas siswa sebanyak 76.93%
aktivitas yang terlaksana dan 23,07% aktivitas siswa yang tidak terlaksana
seperti yang tertera di dalam lampiran 9, dan jika dibuat dalam bentuk diagram

dapat digambarkan sebagai berikut:

100

80

60 -
M Terlaksana

40

m Tidak Terlaksana
20

0 i

Siklus | Pertemuan |l

Diagram 4.3 Observasi Siklus | Pertemuan Il
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Sedangkan untuk hasil tes kognitif siswa itu sendiri terlihat dari tabel

dibawah ini:
Tabel 4.5 Nilai Hasil Tes Siswa
No. Nama Siswa Jumlah | Nilai Tingkat
Jawaban Ketuntasan
Siswa >175
Benar

1. Abdul Kholid Pohan 2 25 Tidak tuntas

2. Adelia Putri Munthe 8 100 Tuntas

3. Adi Restu Ritonga 5 62,5 Tidak tuntas

4. Ali Tofan Siregar 7 87,5 Tuntas

5. Armen Hasibuan 4 50 Tidak tuntas

6. Armita Fitri Tanjung 5 62,5 Tidak tuntas

7. Ahmad Rivaldi 7 87,5 Tuntas
Rambe

8. Fahrizal Harahap 6 75 Tuntas

9. Hafifah Azmi 5 62,5 Tidak tuntas
Siregar

10. | Hotmaito 4 50 Tidak tuntas
Simanjuntak

11. | Ibrahadi Sormin 7 87,5 Tuntas

12. | Irfan Siregar 8 100 Tuntas

13. | Laila Husna R. 7 87,5 Tuntas
Simbolon
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14 Nadia Mahira 8 100 Tuntas
Ritonga
Jumlah = 1.037,5
Rata - Rata = x = 22 = 882025 _ 10973 _ 74 1
n 14 14

Dari perhitungan di atas mendapatkan nilai rata-rata kelas mencapai 70
dengan jumlah siswa yang lulus adalah sebanyak 9 orang dari 14 orang dengan
persentase 65% siswa yang tuntas dan 35% siswa yang tidak tuntas. Jika

ditampilkan sebagai diagram batang, akan terlihat seperti ini:

80%
60%
40%
20%

0%

H kondisi awal
W pertemuan |

pertemuan Il

tuntas
tidak tuntas

Diagram 4.4 Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus | Pertemuan |1

Adapaun hasil dari tes yang telah dilakukan pada materi pecahan dari setiap

pertemuan pada siklus I adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Materi Pecahan Berdasarkan Rata-Rata

Hasil Tes Siklus |

Kategori Tes | Rata-rata kelas | Jumlah  Siswa | Persentasi
yang Tuntas Ketuntasan
Belajar

Tes 70,53 7 50%
pertemuan |

Siklus |

Tes 74,10 9 65%
pertemuan 1l

Siklus |

Dapat disimpulkan dari tabel di atas bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar siswa. Pada pertemuan | jumlah siswa yang tuntas adalah sebanyak 7
orang dengan persentase 50%, kemudian terjadi peningkatan pada pertemuan II
yaitu dengan jumlah siswa yang menyelesaikan studi sebanyak 9 orang dan
persentase 65%.

d. Refleksi

Dari kegiatan pengevaluasian berdasarkan hasil kolaborasi dengan guru
wali kelas IVa terdapat keberhasilan dan ketidak berhasilan ketika tahap
tindakan berlangsung. Adapun keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Keberhasilan
a) Terdapat peningkatan hasil belajar bagi siswa dimana pada pertemuan |

dalam siklus I ini persentase hasil belajar masih berkisar 50% sedangkan
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untuk pertemuan Il ini persentase hasil belajar meningkat menjadi 65%.
Jika dibandingkan anatara pertemuan | dengan pertemuan Il ini sebanyak
15% meningkat.

b) Kegiatan diskusi kelompok sudah mulai berjalan efektif, dimana setiap
siswa sudah bekerja sama dalam memecahkan soal pada setiap individu di
dalam kelompok. Tetapi masih perlu ditingkatkan.

2) Ketidak berhasilan
a) Ada beberapa murid yang masih belum percaya diri terhadap jawaban yang
diberikannya ketika tahapan pemberian jawaban oleh setiap homor kepala
yang dipanggil.

b) Diskusi kelompok masih harus terus dipantau. Karena jika tidak dipantau

siswa malah asik bertingkah sendiri.

3. Siklus Il Pertemuan |

Berdasarkan masalah pada siklus I, seperti masih terdapat tingkah laku
siswa yang tidak sesuai harapan dengan kata lain bertingkah laku yang beragam,
serta kegiatan kelompok yang terus tidak aktif, masih terdapat beberapa siswa
yang bekerja sendiri dan beberapa siswa lainnya yang tidak peduli dengan
kegiatan kelompok tersebut. Sehinggaa titik fokus dalam permasalahan yang
diteliti masih kurang jika dibandingkan dengan angka hasil belajar yang
diharapkan yaitu 75%. Maka dari itu, dilanjutkan tindakan ke siklus Il dengan
harapan pada siklus ini ada peningkatan prestasi akademik sejalan dengan apa
yang diharapkan. Siklus Il Pertemuan | dilakukan pada kamis, 24 Mei 2022.

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini tercantum di bawabh ini :
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1. Perencenaan
Berikut adalah keputusan perencanaan yang dibuat pada pertemuan ini:
a) Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat
informasi tentang konversi pecahan desimal ke pecahan lain. campuran,
desimal dan persen, begitu juga sebaliknya mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan biasa, mengubah bilangan desimal menjadi pecahan biasa
dan mengubah persen menjadi pecahan biasa.
b) Peneliti menyiapkan media flash card sebagai penunjang proses
pembelajaran.
c) Peneliti menyiapkan tes soal untuk menilai keberhasilan belajar siswa.
d) Peneliti menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa.

2. Tindakan

Pada tahapan ini, tindakan yang dilakukan adalah sama seperti
sebelumnya vyaitu berdasarkan RPP, lebih jelasnya bisa dilihat dalam
lampiran 3. Adapun yang membedakan antara tindakan ini dengan tindakan
sebelumnya adalah guru memberikan apresiasi terhadap hasil jawaban dari
siswa yang telah dipanggil nomornya oleh guru. Hal ini dapat meningkatkan
tingkat kepercayaan diri siswa. Kemudian untuk bagian aktiviats siswa

selama proses pembelajaran dapat ditunjukkan dalam lembar observasi yang
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telah disiapkan dalam lampiran 10. Berikut ini adalah spesifik dari apa yang
terjadi dalam pertemuan ini:
a) Kegiatan Awal
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah seperti biasa guru
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. Untuk meningkatkan
semangat peserta didik, guru mengajak siswa untuk berdiri kemudian
mengarahkan siswa untuk bernyanyi bersama sampai dengan lirik lagu
mengajak berdo’a. Setelah siswa selesai berdo’a guru mengabsen kehadiran
siswa dilanjutkan dengan mengajak siswa untuk membuka materi
pembelajaran yang akan dipelajari yaitu pengertian pecahan dan
menentukan pecahan senilai.
b) Kegiatan Inti
Tindakan dalam kegiatan ini dilakukan berdasarkan model
pembelajaran kooperatif NHT, dimana langkah yang pertama adalah
pembagian kelompok.
1) Pembagian kelompok pada pertemuan ini dibagi berdasarkan tingkat
inteligensi dan keaktifan peserta didik. Adapaun nama — nama kelompok
dalam pertemuan ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Nama — Nama Kelompok Siklus 11 Pertemuan |

Kelmpok | Kelmpok |1 Kelompok 111
Irfan Siregar Adelia Putri | Nadia Mahira
Abdul Kholid | Munthe Ritonga

Pohan Amrita Fitri | Fahrizal Harahap
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Hafifah Azmi | Tanjung Ali Tofan Siregar
Siregar Laila Husna R. | Adi Restu
Ibrahadi Sormin Simbolon Ritonga
Hotmaito Armen Hasibuan | Ahmad  Rivaldi
Simanjuntak Rambe

2) Guru memberikan nomor kepala secara acak kepada setiap kelompok.

Kemudian guru mengarahkan agar siswa tunjuk tangan apabila nomor

kepala yang disebutkan guru adalah miliknya.

3) Selajutnya adalah pemberian materi, guru membagikan media flash cards

berupa kartu materi pada setiap kelompok. Kemudian guru
menginstruksikan siswa untuk membaca kartu materi serta membaca
materi dalam buku paket. Selanjutnya guru meminta siswa untuk melihat

soal pada kartu nomor kepala.

4) Guru mengarahkan agar siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing -

masing terkait soal yang ada pada setiap nomor kepala anggota
kelompok. Pada titik ini, instruktur mengontrol diskusi dan membantu
beberapa murid yang kesulitan ketika menjawab soal yang ada pada

setiap nomor kepala tersebut.

5) Setelah anggota kelompok selesai berdiskusi, guru secara acak memilih

salah satu nomor kepalaSebelum masuk ke dalam langkah selanjutnya
guru meminta seluruh peserta didk untuk berdiri dan bernyanyi semangat

sebanyak 2 Kkali.
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6) Langkah yang terakhir adalah evaluasi, guru memeriksa jawaban yang
dituliskan siswa serta menjelaskan jawaban apabila jawaban yang
dituliskan siswa tersebut salah. Setelah guru melakukan pemeriksaan
jawaban pendidik mengucapkan terima kasih dengan cara bertepuk
tangan bersama kepada setiap siswa yang menjawab benar.

7) Guru membagikan latihan soal yang berkaitan dengan materi pelajaran
yang diteliti.

¢) Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup ini guru mengajak siswa untuk membereskan
perlengkapan sekolahnya. Kemudian guru mengajak siswa untuk sama-
sama mengucapkan Hamdalah. Guru menutup pembelajaran dan
mengucapkan salam.
3. Observasi
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana terlaksanananya
model pembelajaran kooperatif NHT dengan menggunakan media flash cards
ketika proses pembelajaran berlangsung. Melalui hasil observasi terdapat
92,30% aktivitas pembelajaran yang terlaksana dan 7,69% aktivitas siswa
yang tidak terlaksana yang rinciannya dapat dilihat dalam lampiran 10, dan

jika dibuat sebagai diagram batang, dapat digambarkan sebagai berikut:

100
50 - H Terlaksana
o 4 Tidak Terlaksana
Siklus Il Pertemuan |




dapat dilihat dalam tabel berikut:

Diagram 4.5 Observasi Siklus Il Pertemuan 1

Sedangkan untuk nilai hasil belajar siswa pada siklus Il Pertemuan

Tabel 4.8 Nilai Hasil Tes Siswa

No. Nama Siswa Jumlah | Nilai Tingkat

Jawaban Ketuntasan
Benar >175

1. | Abdul Kholid Pohan 4 50 Tidak tuntas

2. | Adelia Putri Munthe 8 100 Tuntas

3. | Adi Restu Ritonga 6 75 Tuntas

4. | Ali Tofan Siregar 8 100 Tuntas

5. | Armen Hasibuan 8 100 Tuntas

6. | Armita Fitri Tanjung 5 62,5 | Tidak tuntas

7. | Ahmad Rivaldi Rambe 8 100 Tuntas

8. | Fahrizal Harahap 7 87,5 Tuntas

9. | Hafifah Azmi Siregar 8 100 Tuntas

10. | Hotmaito Simanjuntak 6 75 Tuntas

11. | Ibrahadi Sormin 8 100 Tuntas

12. | Irfan Siregar 8 100 Tuntas

13. | Laila Husna R. Simbolon 8 100 Tuntas

14. | Nadia Mahira Ritonga 8 100 Tuntas

74
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Jumlah = 1.250

Yxi _ 100 x12,5 _ 1250
a7 = = = 2
n 14 14 89’ 8

Rata — Rata=x=

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas mencapai
89,28 sehubungan dengan tingkat penyelesaian pembelajaran sebanyak 86%
dan persentase yang tidak tuntas sebanyak 14% dari 100% siswa. Agar lebih

jelas akan disajikan dalam gambar diagram di bawah ini :

14%

H tuntas

tidak tuntas

Diagram 4.6 Hasil Belajar Siswa Siklus Il Pertemuan |
4. Refleksi
Dari hasil penilaian tes pada siklus Il Pertemuan | ini terdapat

peningkatan hasil belajar yang pada tindakan sebelumnya adalah sebanyak
65% dan 9 orang dengan jumlah siswa yang lulus. Tetapi pada tahapan siklus
Il Pertemuan 1 ini peningkatan hasil belajar mengalami loncatan, yatiu
sebanyak 86% siswa yang tuntas dengan jumlah siswa yang lulus 12 orang
dengan rata-rata nilai 89,28.

Sebagaimana yang dirancang sebelumnya, tindakan ini dikatakan
berhasil dan dapat dihentikan apabila siswa memiliki nilai yang sama atau

lebih lebih dari nilai KKM vyaitu 75 sebanyak 75% dari 100% siswa. Dari
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gambar di atas dapat kita simpulkan bahwa penelitian ini dapat dihentikan
karena ketuntasan hasil belajar sudah mencapi 86% dari 100% siswa.

B. Pembahasan

Hasil belajar siswa merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setalah
mengalami proses pembelajaran. Kemampuan yang dimaksud adalah penguasaan
materi pelajaran setalah diadakannya pembelajaran. Mengacu kepada penelitian —
penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh Linda Victoria dan Vanda Akhwila,
serta Tiur Maida Hasibuan, menyatakan bahwa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif NHT dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa.
Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa tidak luput dari keaktifan dan
kesungguhan siswa ketika melakukan proses diskusi kelompok.

Peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif NHT
dengan menggunakan media flash card pada materi pecahan pada siklus |1
pertemuan | sebanyak 50% siswa yang tuntas dan 50% siswa yang tidak tuntas
dengan nilai rata — rata 70,53. Hal ini terjadi karena masih ada beberapa siswa
yang kurang fokus akibat dari adaptasi dengan model pembelajaran yang
digunakan, kemudian dalam kegiatan diskusi kelompok masih terdapat beberapa
siswa yang tidak mau bekerja sama dengan anggota kelompoknya.

Pada pertemuan Il siklus | terdapat hasil belajar siswa dengan 65% siswa
yang tuntas dan 35% siswa yang tidak tuntas dengan nilai rata — rata 74,10. Dari
persentase ketuntasan tergolong redah, hal ini dikarenakan masih terdapat beberapa
siswa yang belum percaya diri atas jawaban yang diberikannya pada tahapan

pemberian jawaban oleh nomor kepala yang dipanggil. Selain itu, kegiatan diskusi



77

kelompok masih harus terus diawasi. Selanjutnya pada pertemuan | siklus II
terdapat 86% siswa yang tuntas dan 14% siswa yang tidak tuntas dengan nilai rata —
rata 89,28. Berdasarkan hasil belajar yang didapatkan oleh siswa kelas Iva dari
siklus I sampai siklus Il pertemuan | terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang
menurut analisa peneliti disebabkan oleh beberapa hal.

Pertama, selama proses pembelajaran berlangsung model pembelajaran yang
digunakan adalah model pembelajaran kooperatif numberd head together, sehingga
proses pembelajaran tidak monoton dan tidak berpusat kepada guru. Hal ini
disebabkan, dalam model pembelajaran kooperatif numbered head together sudah
terdapat langkah — langkah yang telah terstruktur, dengan dimulai dari pembagian
kelompok, pemberian nomor kepala, pemberian materi, diskusi, pengecekan
jawaban, dan evaluasi. Selain itu, melalui model pembelajaran koperatif numberd
head together peserta didik dituntut untuk bertanggung jawab pada dirinya dan
teman sekelompoknya atas materi yang disajikan. Sehingga proses pembelajaran
lebih menarik dan lebih terorganisir serta peserta didik lebih aktif ikut serta ketika
proses pembelajaran berlangsung.

Kedua, penggunaan media flash cards sebagai penunjang penyampaian
materi ketika proses pembelajaran berlangsung. Ketika langkah pemberian nomor
kepala, siswa terlihat tertarik dengan flash cards yang dibagikan. Tidak hanya itu,
peserta didik lebih bisa fokus terhadap materi soal yang ada pada kartu nomor
setiap peserta didik, sehingga proses diskusi kelompok berjalan dengan baik.

Melalui penggunaan media flash cards dapat meningkatkan minat siswa, sehingga
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hasil belajar siswa juga meningkat . Peningkatan hasil belajar setiap siswa dari

setiap siklus pertemuan yang telah terlaksana dapat dilihat dalam lampiran 11.

Sehingga dapat disimpulkan melalui penggunaan model kooperatif numbered head

together dengan menggunakan media flash cards dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

. Keterbatasan Penelitian

Ketika proyek penelitian tindakan kelas dipraktikkan di SDN 100101

Simatorkis Sisoma, peneliti melakukan penelitian berdasarkan prosedur langkah —

langkah penelitian yang telah direncanakan. Akan tetapi, peneliti menyadari adanya

keterbatasan dalam proses pelaksanaan penelitian. Adapun keterbatasan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Tidak mudah menerapkan sistem kerjasama terhadap siswa, dikarenakan siswa
terbiasa belajar secara individual. Untuk penelitian selanjutnya, kolaborasikan
dengan wali kelas terakait tingkat kognitif, kepribadian, dan keaktifan setiap
siswa sebelum melakukan pembagian kelompok agar proses diskusi kelompok
lebih efektif.

2. Tidak mudah dalam membimbing diskusi kelompok. Untuk penelitian
selanjutnya, bisa memberikan apresiasi berupa hadiah kepada kelompok yang
memiliki poin tertinggi, yang bisa dinilai pada tahapan pemberian jawaban oleh
nomor kepala setiap anggota kelompoknya. Hal ini dapat meningkatkan
semangat serta kerjasama dan kefokusan siswa ketika diskusi kelompok

berlangsung.



BAB V
PENTUP
A. Kesimpulan
Dengan  mengimplementasikan model pembelajaran  kooperatif
Numbered Head Together dengan menggunakan media flash card dapat
meningkatkan hasil belajar pada materi pecahan di kelas lva SDN 100101
Simatorkis Sisoma. Hasil penelitian ini membuktikan ~ bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar berikut ini : pada pertemuan I siklus I nilai rata-rata
kelas adalah 70,53 dengan persentase ketuntasan sebanyak 50% dan jumlah
siswa yang tuntas adalah 7 orang dari 14 orang. Oleh karena itu, pada sesi kelas
kedua siklus pertama, nilai rata-rata kelas berubah menjadi 74,10 dengan
persentase ketuntasan 65% dan jumlah siswa yang tuntas adalah 9 orang dari 14
orang siswa. Selanjutnya, nilai rata-rata siklus Il pertemuan | mencapai 89,28
dengan persentase ketuntasan sebanyak 86% dan jumlah murid yang lulus
adalah 12 orang dari 14 orang siswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menyarankan:
1. Bagi guru wali kelas, agar merancang pembelajaran dengan model-model
pembelajaran seperti model pembelajaran kooperatif, PBL, PJL, dan

sebagainya yang proses pembelajarannya berpusat kepada siswa.

79
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. Bagi guru wali kelas, agar lebih mengkreatifkan media apa yang akan
digunakan ketika proses penyampaian pembelajaran berlangsung.

. Bagi siswa, memiliki lebih banyak energi dan fokus ketika proses
pembelajaran berlangsung baik itu menggunakan model apa saja dan media
apa saja yang digunakan oleh guru wali kelas nantinya.

. Bagi staf pengajar di sekolah, model pembelajaran kooperatif NHT dengan
kartu flash dapat digunakan dalam proses pembelajaran matematika karena
penelitian telah menunjukkan bahwa hal itu meningkatkan hasil belajar
siswa.

. Bagi kepala sekolah, agar penerapan model pembelajaran kooperatif NHT
dengan menggunakan media flash cards ini dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran matematika pada materi pecahan, karena berdasarkan peneltian
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

. Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai
dasar untuk penelitian tambahan tentang penggunaan media flash card model

pembelajaran kooperatif NHT untuk materi pecahan.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

SIKLUS | PERTEMUAN I

Nama Sekolah : SDN 100101 Simatorkis Sisoma
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester o AV/A 1

Materi Pokok : Pecahan

Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

IPK

3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai

dengan gambar dan model konkret.

3.1.1 Menulis pecahan
3.1.2 Menentukan dua pecahan yang

senilai

4.1 Mengidentifikasi pecahan-pecahan

senilai dengan gambar dan model

konkret.

4.1.1 Menunjukkan bentuk pecahan dari

suatu gambar atau model konkret.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran

dapat :

melalui diskusi kelompok, peserta didik

1. Siswa dapat menuliskan pecahan melalui gambar dari media flash cards yang

digunakan.

2. Siswa dapat menentukan pecahan senilai.

3. Siswa dapat mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai dari media flash cards

yang digunakan.

D. Materi Pembelajaran

Pecahan ( pengertian pecahan dan menentukan pecahan senilai )

E. Metode Pembelajaran

Model

: Kooperatif tipe Numbered Head Together ( NHT )




Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan latihan soal.

F. Media/alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media/Alat . Flash Crads, Papan tulis, Spidol dan Penghapus
2. Sumber belajar : Buku Matematika Siswa Kelas IV, Kemendikbud, Tahun
2013

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahu- | Guru Siswa
luan 1. Guru mengucapkan salam | 1 Siswa menjawab | 5 menit
dan menyapa kabar siswa. salam dan menyapa

2. Guru  mengajak  siswa kabar siswa

untuk berdiri, kemudian | 2 Siswa berdiri dan

bernyanyi bersama sampai bernyanyi bersama
kepada lirik lagu sampai kepada lirik
mengajak siswa berdo’a. lagu mengajak siswa
3. Guru mengabsen berdo’a.
kehadiran siswa. 3 Siswa
4. Guru menyampaikan judul mendengarkan
materi pelajaran. absen.
4 Siswa
mendengarkan

materi pelajaran.




Isi Pembagian Kelompok 25 menit
Guru Siswa
1. Guru melakukan pembagian | 1 Siswa duduk
kelompok secara acak, yang berdasarkan

terdiri dari 3 kelompok
dengan jumlah 4-5 orang

per-kelompok.

kelompoknya

masing-masing.

Pemberian Nomor Kepala

Guru

Siswa

. Guru memberikan nomor

kepala secara acak kepada
semua siswa dengan
membagikan kartu flash

cards.

2 Siswa

memperhatikan
dan mengingat
nomor kepala yang
telah diberikan.

Pemberian Materi

pecahan senilai.

. Guru memberikan kartu

flash cards yang berisi
mengenai materi

pembelajaran perkelompok.

Guru Siswa
. Guru mengajak siswa untuk | 3 Siswa  membuka
membuka  buku  paket dan membaca
mengenai  pecahan  dan materi yang

disampaikan guru.
Siswa  membaca
dan

memperhatikan

kartu materi yang




diberikan guru.

5. Guru mengajak siswa untuk
melihat soal materi yang
ada pada kartu flash card

nomor kepala tersebut.

5 Siswa membaca
materi soal yang
ada pada setiap
kartu flash card
nomor kepala yang

telah dibagikan.

Diskusi

Guru

Siswa

1. Guru mengajak siswa untuk
saling berdiskusi dengan
kelompoknya masing-
masing, untuk memecahkan
soal materi yang ada pada
setiap individu, dengan
acuan kartu flash cards
bagian materi yang
diberikan.

2. Guru memantau jalannya

diskusi kelompok.

1 Siswa berdiskusi
bersama mengenai
materi pertama
yaitu  pengertian
pecahan.

2 Siswa  Dberdiskusi

kelompok.

Pengecekan Jawaban

Guru

Siswa

1. Guru memanggil salah satu

nomor kepala siswa untuk

1 Siswa dengan

nomor kepala yang




jawaban yang diberikan

siswa, dan meminta siswa

menjawab pertanyaan dari bersangkutan
kartu flash cards yang menjawab dan
dimilikinya. menuliskan
jawabannya di
papan tulis
Evaluasi
Guru Siswa
2. Guru memberikan | 2 Siswa
penilaian terhadap memperhatikan dan

menulis jawaban

yang diperintahkan

untuk menliskan jawaban guru.
yang benar.
Penutup | Guru Siswa Alokasi
1. Guru mengajak siswa | 1 Siswa membereskan | Waktu
untuk membereskan perlengkapan 5 menit

perlengkapan sekolahnya.

2. Guru mengajak  siswa

untuk mengucapkan
Hamdalah.

3. Guru menutup
pembelajaran dan

mengucapkan salam.

sekolahnya.

2 Siswa  sama-sama
mengucapkan
Hamdalah.

3 Siswa menjawab

salam dari guru




H. Penilaian
1. Teknik penilain : Tertulis

2. Instrumen penilaian : Soal-soal tes

Simatorkis, 2022
Mengetahui
Guru Wali Kelas Peneliti
Dewi Haryanti Rangkuti, S.Pd Ayu Wandira Rambe
NIP. 19840710 201101 2014 NIM. 1820500079

Kepala Sekolah

Emmi Rosita, S.Pd
NIP. 196302228 198604 2 002




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

SIKLUS | PERTEMUAN 11

Nama Sekolah : SDN 100101 Simatorkis Sisoma
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester o AV/A 1

Materi Pokok : Pecahan

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, mera ngkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.



B Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar IPK

3.1 Menjelaskan  pecahan-pecahan | 3.1.3 Mengurutkan pecahan
senilai dengan gambar dan model | 3.1.4 Menyederhanakan pecahan

konkret.

C Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, peserta didik
dapat :
4. Mengurutkan pecahan baik dari yang terkecil ke yang terbesar ataupun
sebaliknya dari yang terbesar ke yang terkecil.
5. Menyederhanakan pecahan.

D Materi Pembelajaran

Pecahan ( mengurutkan pecahan dan menyederhanakan pecahan)

E Metode Pembelajaran

Model : Kooperatif tipe Numbered Head Together ( NHT )

Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan latihan soal.

F Media/alat, dan Sumber Pembelajaran

3. Media/Alat . Flash Crads, Papan tulis, Spidol dan Penghapus




4. Sumber belajar

2013

G Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

: Buku Matematika Siswa Kelas IV, Kemendikbud, Tahun

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahu- Guru Siswa
luan . Guru mengucapkan salam dan Siswa menjawab | 5 menit
menyapa kabar siswa. salam dan menyapa
. Guru mengajak siswa untuk kabar siswa
berdiri, kemudian bernyanyi Siswa berdiri  dan
bersama sampai kepada lirik bernyanyi  bersama
lagu mengajak siswa berdo’a. sampai kepada lirik
. Guru mengabsen kehadiran lagu mengajak siswa
siswa. berdo’a.
. Guru  menyampaikan judul Siswa mendengarkan
materi pelajaran. absen.
Siswa mendengarkan
materi pelajaran.
Isi Pembagian Kelompok 60
Guru Siswa menit
. Guru melakukan pembagian | 6 Siswa duduk
kelompok secara acak, yang berdasarkan

terdiri dari 3 kelompok dengan
jumlah  4-5
kelompok.

orang  per-

kelompoknya masing-

masing.




Pemberian Nomor Kepala

Guru

Siswa

7. Guru

kepala secara acak kepada

memberikan  nomor

semua siswa dengan

membagikan kartu flash cards.

7 Siswa

memperhatikan  dan
mengingat nomor
kepala yang telah

diberikan.

Pemberian Materi

Guru

Siswa

8. Guru mengajak siswa untuk
membuka buku paket
mengenai mengurutkan
pecahan dan menyederhanakan
pecahan.

9. Guru memberikan kartu flash
cards yang berisi mengenai
materi pembelajaran
perkelompok.

10.  Guru

untuk melihat soal materi yang

mengajak  siswa

ada pada kartu flash card

nomor kepala tersebut.

10 Siswa

8 Siswa membuka dan

membaca isi
pengantar materi.
Siswa membaca dan
memperhatikan kartu
materi yang diberikan
guru.

membaca
materi soal yang ada
pada setiap kartu flash
card nomor kepala

yang telah dibagikan.




Diskusi

Guru Siswa
3. Guru mengajak siswa untuk | 3 Siswa berdiskusi
saling  Dberdiskusi  dengan bersama  mengenai
kelompoknya masing-masing, materi pertama yaitu
untuk memecahkan soal materi pengertian pecahan.
yang ada pada setiap individu, | 4 Siswa berdiskusi
dengan acuan kartu flash cards kelompok.

bagian materi yang diberikan.
4. Guru  memantau jalannya

diskusi kelompok.

Pengecekan Jawaban

Guru Siswa

3. Guru memanggil salah satu | 3 Siswa dengan nomor
nomor kepala siswa untuk kepala yang

menjawab  pertanyaan dari bersangkutan




kartu flash cards yang menjawab dan
dimilikinya. menuliskan
jawabannya di papan
tulis
Evaluasi
Guru Siswa

4. Guru memberikan penilaian
terhadap jawaban yang

diberikan siswa, dan meminta

4 Siswa memperhatikan
dan menulis jawaban

yang  diperintahkan

siswa untuk menliskan guru.
jawaban yang benar.
Penutup | Guru Siswa Alokasi
4. Guru mengajak siswa untuk | 4 Siswa membereskan | Waktu
membereskan  perlengkapan perlengkapan 5 menit

sekolahnya.

5. Guru mengajak siswa untuk
mengucapkan Hamdalah.

6. Guru menutup pembelajaran

dan mengucapkan salam.

sekolahnya.

5 Siswa sama-sama
mengucapkan
Hamdalah.

6 Siswa menjawab

salam dari guru




H Penilaian

3. Teknik penilain : Tertulis

4. Instrumen penilaian : Soal-soal tes

Simatorkis, 2022
Diketahui :
Guru Wali Kelas Peneliti
Dewi Haryanti Rangkuti, S.Pd Ayu Wandira Rambe
NIP. 19840710 201101 2014 NIM. 1820500079

Kepala Sekolah

Emmi Rosita, S.Pd
NIP. 196302228 198604 2 002




Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

SIKLUS Il PERTEMUAN I

Nama Sekolah : SDN 100101 Simatorkis Sisoma
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester o AV/A 1

Materi Pokok : Pecahan

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

I Kompetensi Inti

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

7. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, mera ngkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teor.



J Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

IPK

3.2 Menjelaskan berbagai bentuk
pecahan
( biasa, campuran, desimal, dan

persen )

3.2.1 Mengenal bentuk pecahan
3.2.2 Mengubah pecahan biasa ke
dalam bentuk pecahan campuran,

desimal, persen, dan sebaliknya

4.2 mengidentifikasi  berbagai
bentuk pecahan ( biasa, campuran,

desimal, dan persen )

4.2.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pecahan biasa,
desimal, dan

campuran, persen

dalam kehidupan sehari-hari

K Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, peserta didik

dapat :

1. Mengenal bentuk-bentuk pecahan.

2. Mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk pecahan campuran, desimal,

persen, dan sebaliknya.

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan biasa, campuran,

desimal, dan persen dalam kehidupan sehari-hari.

L Materi Pembelajaran

Pecahan (mengubah pecahan biasa ke bentuk pecahan campuran, desimal,

persen dan sebaliknya)




M Metode Pembelajaran

Model : Kooperatif tipe Numbered Head Together ( NHT )

Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan latihan soal.

N Media/alat, dan Sumber Pembelajaran

5. Media/Alat . Flash Crads, Papan tulis, Spidol dan Penghapus
6. Sumber belajar : Buku Matematika Siswa Kelas 1V, Kemendikbud, Tahun
2013

O Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahu- Guru Siswa
luan 9. Guru mengucapkan | 9 Siswa menjawab | 5 menit
salam dan  menyapa salam dan menyapa
kabar siswa. kabar siswa

10.  Guru mengajak | 10 Siswa berdiri  dan

siswa untuk berdiri, bernyanyi  bersama
kemudian bernyanyi sampai kepada lirik
bersama sampai kepada lagu mengajak siswa

lirik lagu  mengajak berdo’a.

siswa berdo’a. 11 Siswa mendengarkan
11.  Guru mengabsen absen.

kehadiran siswa. 12 Siswa mendengarkan
12.  Guru menyampaikan materi pelajaran.

judul materi pelajaran.




Isi

Pembagian Kelompok

Guru

Siswa

60 menit

11.

Guru melakukan
pembagian kelompok secara
acak, yang terdiri dari 3
kelompok dengan jumlah 4-5

orang per-kelompok.

11 Siswa

duduk
berdasarkan
kelompoknya

masing-masing.

Pemberian Nomor

Kepala

Guru

Siswa

12.

Guru memberikan nomor

kepala secara acak kepada

12 Siswa

memperhatikan

semua siswa dengan dan  mengingat
membagikan  kartu  flash nomor kepala
cards. yang telah
diberikan.
Pemberian Materi

Guru Siswa

13.  Guru mengajak siswa | 13Siswa membuka
untuk  membuka buku materi yang telah
paket mengenai cara disampaikan guru.
mengubah pecahan biasa | 14Siswa  membaca
menjadi pecahan dan
campuran, persen dan memperhatikan
desimal. kartu materi yang

14.  Guru memberikan diberikan guru.
kartu flash cards yang




berisi mengenai materi
pembelajaran

perkelompok.

Guru mengajak siswa | 15 Siswa membaca

untuk melihat soal materi
yang ada pada kartu flash

card nomor kepala

materi soal yang ada
pada setiap kartu

flash card nomor

tersebut. kepala yang telah
dibagikan.
Diskusi
Guru Siswa

5. Guru mengajak siswa untuk

saling berdiskusi  dengan
kelompoknya masing-
masing, untuk memecahkan
soal materi yang ada pada
setiap individu, dengan acuan
kartu flash cards bagian
materi yang diberikan.

. Guru memantau jalannya

diskusi kelompok.

5 Siswa berdiskusi
bersama
mengenai materi
pertama yaitu
pengertian
pecahan.

6 Siswa berdiskusi

kelompok

Pengecekan Jawaban




terhadap  jawaban  yang
diberikan siswa, dan meminta
menliskan

siswa untuk

jawaban yang benar.

. Guru memberikan apresiasi

berupa tepuk tangan kepada

siswa yang menjawab benar.

Guru Siswa
5. Guru memanggil salah satu | 5 Siswa dengan
nomor kepala siswa untuk nomor kepala
menjawab  pertanyaan dari yang
kartu flash cards yang bersangkutan
dimilikinya. menjawab  dan
menuliskan
jawabannya  di
papan tulis
Evaluasi
Guru Siswa
. Guru memberikan penilaian Siswa

memperhatikan
dan menulis
jawaban yang
diperintahkan
guru.
Siswa  bertepuk

tangan bersama.

Penutup

sekolahnya.

. Guru mengajak siswa untuk

mengucapkan Hamdalah.

. Guru menutup pembelajaran

dan mengucapkan salam.

Guru Siswa
. Guru mengajak siswa untuk Siswa
membereskan perlengkapan membereskan

perlengkapan
sekolahnya.
Siswa sama-sama
mengucapkan

Hamdalah.

Alokasi
Waktu

5 menit




9 Siswa menjawab

salam dari guru

P Penilaian

5. Teknik penilain : Tertulis

6. Instrumen penilaian : Soal-soal tes

Simatorkis, 2022
Diketahui :
Guru Wali Kelas Peneliti
Dewi Haryanti Rangkuti, S.Pd Ayu Wandira Rambe
NIP. 19840710 201101 2014 NIM. 1820500079

Kepala Sekolah

Emmi Rosita, S.Pd
NIP. 196302228 198604 2 002




Lampiran 4

Soal Tes Siklus | Pertemuan |

1. Bagian yang diarsir menunjukkan pecahan...

C.

d.

O
Alw wlw
wlon »lw

2. Bagian yang diarsir menunjukkan pecahan...

4 5

a — C.-
10 4
10 5

b. — d.—
4 10

3. Gambar yang manakah dari gambar di bawah ini yang menunjukkan % adalah...




B

4. Pecahan senilai dari % adalah ...

1 1

a. - C.—
2 16
2 1

b. = d.-
8 4

5. Pecahan senilai dari % adalah....

1 3
a.- C.-
2 2
3 5
b. p d. "
6. Diantara pecahan berikut yang tidak senilai dengan Z—Z adalah ...
7 6
a. - C.-
8 8
8 7
b. > d. ”

7. Diantara pecahan berikut, yang tidak senilai dengan 2 adalah...

14 15
a — c.—
12 24
12 25
b. — d. —
18 36
- .3
8. Pecahan senilai dari " adalah...
6 3
a. - C.—
8 8
4
b. - d. -
8 8

No. Soal | Kunci Jawaban

1 B

2 A




3 C
4 A
5 A
6 D
7 A
8 A

Untuk jawaban dari setiap siswa bisa dilihat dalam lampiran 12.



Validitas Soal Tes Siklus

Correlations

| Pertemuan |

soall soal2 soal3 soald soal5 soal6 soal7 soal8 total
soall  Pearson Correlation 1 859" 555 167 426 133 .054 247 612"
Sig. (2-tailed) .000 021 521 .088 610 838 339 .009
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal2  Pearson Correlation 859" 1 673" 311 588" .358 .308 381 798"
Sig. (2-tailed) .000 .003 225 013 158 230 131 .000
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal3  Pearson Correlation 555 673" 1 311 311 358 .308 381 689"
Sig. (2-tailed) 021 .003 225 225 .158 230 131 .002
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soald  Pearson Correlation 167 311 311 1 292 .350 245 887" 662"
Sig. (2-tailed) 521 225 225 256 .169 343 .000 .004
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal5  Pearson Correlation 426 588" 311 292 1 609" 523" 408 755"




Sig. (2-tailed) .088 .013 225 256 .010 031 104 .000
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal6  Pearson Correlation 133 .358 .358 .350 609" 1 859" 278 707"
Sig. (2-tailed) 610 158 158 169 .010 .000 280 .001
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal7  Pearson Correlation .054 .308 308 245 523 859" 1 182 6197
Sig. (2-tailed) .838 230 230 343 031 .000 484 .008
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal8  Pearson Correlation 247 .381 381 887" 408 278 182 1 699"
Sig. (2-tailed) 339 131 131 .000 104 280 484 .002
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
total Pearson Correlation 612" 798" 689" 662" 755" 707" 619" 699" 1
Sig. (2-tailed) .009 .000 .002 .004 .000 .001 .008 .002
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
No. Soal Nilai r hitung Nilai r table Kesimpulan
Soal 1 0,612 0,482 Valid




Soal 2 0,798 0,482 Valid
Soal 3 0,689 0,482 Valid
Soal 4 0,662 0,482 Valid
Soal 5 0,755 0,482 Valid
Soal 6 0,707 0,482 Valid
Soal 7 0,619 0,482 Valid
Soal 8 0,699 0,482 Valid




Reliabilitas Tes Soa

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 17 100.0
Excluded® 0 .0
Total 17 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.844 8

a. Jika nilai Cronbach Alpha > r tabel maka tes dinyatakan reliabel.

b. Jika nilai Cronbach Alpha< r tabel maka tes dianyatakan tidak reliabel.

Jadi, nilai Cronbach Alpha yang diperoleh adalah 0,844 sedangkan untuk nilai t tabel

adalah 0,482 dengan jumlah N = 17. Bisa disimpulkan bahwa nilai Cronbach Alpha > r
tabel (0,844 > 0,482) jadi tes ini dinyatakan reliabel.



Taraf Kesukaran Soal Siklus | Pertemuan |

Nama

Soal 1

Soal 2

Soal 3

Soal 4

Soal 5

Soal 6

Soal 7

Soal 8

Total

Andika

Arif

Aska

Fadillah

Hanipa

Mawar

Mora

Nadin

Nayra

Pajar

Paris

Radit

Raina

Rehan

Ririn

Rian

Tasya

=1 = S S S N =l FSN S S N I N S = N

ROl R rRIR R R ORI R R R RO R RO

R OoOlkR RrRRR O R R RR R oOlO R

R Oolr rlololkrlokrokrkr ook krk

OO NI W| OO0 O[O~ 0O N|W|O|O01 O1l W

B

[EEN
N

[EEN
w

=
w

O R, ORI P OO OPFR O P OOk Ol

O OO OO PP ORI PP OO O

lellell Jdieliell Ji Jdielieliell JJi Jielle] ol lol o)

Il ellelieolieoliell Ji Jdielieliell JJi Jielle] ol lol Nl

=
o

J

[EEN
\‘

[EEN
\l

|
\l

[EEN
\‘

-
\‘

[
\l

[
\l

-
\‘

P

0.71

0.76

0.76

0.53

0.53

0.29

0.24

0.59

TK

Mudah

Mudah

Mudah

Sedang

Sedang

Sukar

Sukar

Sedang

P=

B
J

=2=071
17

Interval

Keterangan

0,00 <p < 0,30

Soal sukar

0,30 <p <0,70

Soal sedang

0,70 <p < 1,00

Soal mudah




Daya Pembeda Soal Siklus I Pertemuan |

Nama Soall | Soal2 | Soal3 | Soal4 | Soal5 | Soal 6 | Soal 7 | Soal 8 | Total

(e0)

Andika

Arif

Aska

Fadillah

Hanipa

Mawar

Mora

Nadin

Nayra

Pajar

Paris

Radit

Raina

Rehan

Ririn

Rian

o|lo|o|r|kr olkr R RrR R R RLRROIR R
o|lo|o|kr|kr olkriRr kR R R RR R R R
o|lo|o|krlkrRrR R ROR R R R R R R
o|lo|o|o|lo|r|lor kiR ool R krlikrkrk
o|lo|lo|o|lo|o|lr|o|olr| IR RrIRrR Rk
o|lo|lo|lo|o|lo|lo|lo|lo|lo|lo|r|olr|r| Rk
o|lo|lo|o|lo|lo|lo|o|lo|o|o|lr| ook k| k
o|lo|o|o|lo|r|olr| kR iR ROl RrRr Rk
OO O|W Wl WO Ol 01 01| OO| OO | | 00

Tasya

Total
Benar

[EEN
N

1

w
[EEN
w
[EEN
o

BA

JA

BB

©| o1 00| N
©| 01| 00| 0O
OO0
Ol WO ©
O| | 00| 00| ©
©O©| O| 00|01 o1
O OoO|oo| |
Ol Ww|oo| N

JB

D 0.32 0.44 0.21 0.42 089 |0.63 |0.50 0.54

Baik
Kriteria | Cukup | Baik | Cukup | Baik Sekali | Baik | Baik | Baik

p=24.58-7 2-032
JA JB 8 9

selvy Yodwo|ay

yemeg ModwiojaM




Interval Keterangan
D < 0,00 Semuanya tidak baik
0,00<D <0,20 Jelek
0,20<D <0,40 Cukup
0,40<D <0,70 Baik
0,70<D < 1,00 Baik sekali




Lampiran 5

Tes Soal Siklus | Pertemuan 11

9. Pecahan Z, %, g bila diurutkan dari yang terbesar ke yang terkecil adalah...

ool RN
o

3
‘g’
7

"8’

10. Pecahan ot blla diurutkan dari yang terbesar ke yang terrkecil adalah ...

5 2 3 52 3
a" _1 _1 - C' _l _1 -
6’366 666
53 2 6 3 2
b.=, == d— ==
666 18’ 6' 6
3 28 )
11. Pecahan— E’bl diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar adalah
35 4 34 5
a _l _,_l C'_l_ll_
777 777
5 4 3 346
b _l _’ - d' _l _’ _l
777 77" 7

7 2 311 732171
T '10'5'3 215 6
7 21 3 7 1 7 23 1 7 1
'10°32'5'15' 6 "10°35 2715’ 6

13. Urutan pecahan dari yang terbesar ke yang terkecil di bawah ini adalah...

4 7 12 2 4 2 7 12
5'10" 10’ 4 5" 4’10’ 10
12 7 4 2 4 12 7 2
b PN ) _l _l_ _l _l !_l
10'10'5" 4 510’ 10" 4

14. Bentuk sederhana g adalah ....

15. Bentuk paling sederhana dari pecahan % adalah...

2 4
a. = C.-
5 7
28 3
b. — d.=
7 5



12

16. Bentuk paling sederhana dari pecahan > adalah ...

1000
¢ 2
b. =
No. Soal | Kunci Jawaban

1 B

2 B

3 C

4 D

) A

6 A

7 A

8 D

Untuk jawaban dari setiap siswa bisa di lihat dalam lampiran 13.



Validitas Tes Soal Siklus | Pertemuan 11

Correlations

soall soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 total
soall  Pearson Correlation 1 555 7177 .358 417 -.091 .091 -.091 576
Sig. (2-tailed) 021 .001 158 .096 728 728 728 015
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal2 Pearson Correlation 555 1 .251 .308 .358 .033 -.033 .033 483"
Sig. (2-tailed) .021 332 230 158 .901 .901 .901 .049
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal3  Pearson Correlation 717" 251 1 358 417 167 350 167 686"
Sig. (2-tailed) .001 332 158 .096 521 169 521 .002
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal4  Pearson Correlation .358 .308 .358 1 859" 245 311 245 699"
Sig. (2-tailed) 158 230 158 .000 343 225 343 .002
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal5  Pearson Correlation 417 358 417 859" 1 .091 167 .091 635"
Sig. (2-tailed) .096 158 .096 .000 728 521 728 .006
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal6  Pearson Correlation -.001 .033 167 245 .091 1 889" 764" 621"
Sig. (2-tailed) 728 901 521 343 728 .000 .000 .008
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal7  Pearson Correlation .091 -.033 .350 311 167 889" 1 653" 686"
Sig. (2-tailed) 728 901 169 225 521 .000 .005 .002
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal8  Pearson Correlation -.001 .033 167 245 .091 764" 653" 1 621"




Sig. (2-tailed) 728 901 521 .343 728 .000 .005 .008
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
total Pearson Correlation 576 483" 686" 699" 635" 621" 686" 621" 1
Sig. (2-tailed) .015 .049 .002 .002 .006 .008 .002 .008
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
No. Soal Nilai r hitung Nilai r tabel Kesimpulan
Soal 1 0,576 0,482 Valid
Soal 2 0,483 0,482 Valid
Soal 3 0,686 0,482 Valid
Soal 4 0,699 0,482 Valid
Soal 5 0,635 0,482 Valid
Soal 6 0,621 0,482 Valid
Soal 7 0,686 0,482 Valid
Soal 8 0,621 0,482 Valid




Reliabilitas Tes Soal Siklus | Pertemuan 11

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 17 100.0
Excluded® 0 .0
Total 17 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.782 8

c. Jika nilai Cronbach Alpha > r tabel maka tes dinyatakan reliabel.

d. Jika nilai Cronbach Alpha< r tabel maka tes dianyatakan tidak reliabel.

Jadi, nilai Cronbach Alpha yang diperoleh adalah 0,782 sedangkan untuk nilai t tabel adalah

0,482 dengan jumlah N = 17. Bisa disimpulkan bahwa nilai Cronbach Alpha > r tabel ( 0,782
> 0,482) jadi tes ini dinyatakan reliabel.



Taraf Kesukaran Soal Siklus | Pertemuan |1

Nama soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 Total
Andika 1 1 1 1 1 1 1 1 8
Arif 1 1 1 1 1 1 1 1 8
Aska 1 1 1 0 0 1 1 0 5
Fadillah 1 1 1 0 0 1 1 1 6
Hanipa 1 0 1 0 0 1 1 1 5
Mawar 1 1 1 1 1 0 0 0 5
Mora 1 1 1 1 1 1 1 1 8
Nadin 1 1 1 0 1 0 0 0 4
Nayra 0 0 1 0 0 1 1 1 4
Pajar 0 1 0 0 0 1 1 1 4
Paris 1 1 1 0 0 0 0 0 3
Radit 1 1 0 0 0 0 0 0 2
Raina 0 1 0 0 0 1 0 1 3
Rehan 1 1 1 0 0 0 0 1 5
Ririn 1 1 1 0 0 0 0 0 3
Rian 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Tasya 0 0 0 0 0 0 0 0 0
B 12 13 12 4 5 9 8 9
J 17 17 17 17 17 17 17 17
P 0.71 0.76 0.71 0.24 0.29 0.53 0.47 0.53
TK Mudah | Mudah | Mudah | Sukar | Sukar | Sedang | Sedang | Sedang
B 12
P= Rk 0,71
Interval Keterangan
0,00<p<0,30 Soal sukar
0,30<p<0,70 Soal sedang
0,70<p<1,00 Soal mudah




Daya Pembeda Soal Siklus | Pertemuan 11

Nama soal 1| soal2 | soal3 | soal4 | soal5 | soal6 | soal 7 | soal 8 | Total
Andika 1 1 1 1 1 1 1 1 8
Arif 1 1 1 1 1 1 1 1 8 x
Aska 1 1 1 1 1 1 1 1 8 %
Fadillah 1 1 1 0 0 1 1 1 6 3
Hanipa 1 1 1 0 0 1 1 0 5 s
Mawar 1 0 1 0 0 1 1 1 5 z
Mora 1 1 1 1 1 0 0 0 5 °
Nadin 1 1 1 0 0 0 0 1 5
Nayra 1 1 1 0 1 0 0 0 4
Pajar 0 0 1 0 0 1 1 1 4 =
Paris 0 1 0 0 0 1 1 1 4 %
Radit 1 1 1 0 0 0 0 0 3 _g
Raina 0 1 0 0 0 1 0 1 3 =3
Rehan 1 1 1 0 0 0 0 0 3 D
Ririn 1 1 0 0 0 0 0 0 2 5
Rian 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Tasya 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total Benar 12 13 12 4 5 9 8 9
BA 8 7 8 4 4 6 6 6
JA 8 8 8 8 8 8 8 8
BB 4 6 4 0 1 3 2 3
JB 9 9 9 9 9 9 9 9
D 0.56 0.21 0.56 0.50 0.39 0.42 0.53 0.42
Keterangan | Baik | Cukup | Baik | Baik | Cukup | Baik Baik Baik
BA BB _8 4
=1 78 "5 5= 056
Interval Keterangan
D <0,00 Semuanya tidak baik

0,00<D <0,20

Jelek




0,20<D <0,40 Cukup
0,40<D<0,70 Baik
0,70<D < 1,00 Baik sekali




Lampiran 6

Tes Soal Siklus Il Pertemuan |

17. Bentuk pecahan campuran dari % adalah. ..
a. 2 c. 42
6

b. 3

anlw ol

d.52
6

18. Jika pecahan biasa dengan nilai 5?7 diubah menjadi pecahan campuran adalah...

a.9E c.3
6

anlun lo

b.92 d. o
6

19. Jika pecahan biasa dengan nilai ? diubah menjadi pecahan campuran adalah...

2 2
a. 3= c. 4=
7 7

b. 52 d.62
7 7

20. Bentuk persen dari Zadalah

a. 50% c. 45%
b. 60% d. 70%
21. Bentuk persen dari gadalah
a. 25% c. 75%
b. 50% d. 100%

22. Berapkah hasil dari i + %adalah...

a. 0,67 c. 0,66
b. 0,68 d. 0,65

23. Berapakah hasil dari % + % adalah...

a. 0,83 c.0,84

b. 0,82 d. 0,81



24. Eka dan Madina pergi ke pasar membeli bahan — bahan dapur. Eka membeli % kg
bawang merah, bawang putih 1/8, dan 1 kg kentang. Sedangkan Madina membeli
2 kg kubis, Y2 kg wortel serta ¥ cabe rawit. Jika belanjaan Madina dan Eka
digabungkan berapa kg kah belanjaan mereka?
a. 4,03 kg c. 3,03 kg
b. 5,03 kg d. 5,30 kg

No. Soal | Kunci Jawaban
1 B
2 A
3 C
4 A
5 C
6 A
7 A
8 A




Validitas Tes Soal Siklus Il Pertemuan |

Correlations

soall soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 total
soall  Pearson Correlation 1 627" 461 -.044 118 410 207 AT7 605
Sig. (2-tailed) .007 .063 .868 653 102 426 .053 .010
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal2  Pearson Correlation 627" 1 835" 127 .387 257 -.040 299 648"
Sig. (2-tailed) .007 .000 626 125 320 879 244 .005
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal3  Pearson Correlation 461 835" 1 245 464 .308 .054 .358 696"
Sig. (2-tailed) .063 .000 343 061 230 .838 158 .002
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal4  Pearson Correlation -.044 127 245 1 887" .033 426 426 612"
Sig. (2-tailed) .868 626 343 .000 901 .088 .088 .009
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal5  Pearson Correlation 118 387 464 887" 1 .099 247 509" 7197
Sig. (2-tailed) 653 125 .061 .000 704 .339 .037 .001
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soalé  Pearson Correlation 410 257 .308 .033 .099 1 555 555 572
Sig. (2-tailed) 102 320 230 .901 704 021 021 017
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
soal7  Pearson Correlation 207 -.040 .054 426 247 555" 1 717" 595
Sig. (2-tailed) 426 879 .838 .088 .339 021 .001 012
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17




soal8  Pearson Correlation ATT 299 .358 426 509" 555 717 1 820"
Sig. (2-tailed) .053 244 158 .088 .037 021 .001 .000
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
total Pearson Correlation 605 648" 696" 6127 719”7 572" 595" 820" 1
Sig. (2-tailed) .010 .005 .002 .009 .001 .017 .012 .000
N 17 17 17 17 17 17 17 17 17
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
No. Soal Nilai r hitung Nilai r tabel Kesimpulan
Soal 1 0,605 0,482 Valid
Soal 2 0,648 0,482 Valid
Soal 3 0,696 0,482 Valid
Soal 4 0,612 0,482 Valid
Soal 5 0,719 0,482 Valid
Soal 6 0,572 0,482 Valid
Soal 7 0,595 0,482 Valid
Soal 8 0,820 0,482 Valid




Reliabilitas Tes Soal Siklus Il Pertemuan |

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 17 100.0
Excluded® 0 .0
Total 17 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.814 8

e. Jika nilai Cronbach Alpha > r tabel maka tes dinyatakan reliabel.

f. Jika nilai Cronbach Alpha< r tabel maka tes dianyatakan tidak reliabel.

Jadi, nilai Cronbach Alpha yang diperoleh adalah 0,814 sedangkan untuk nilai t tabel

adalah 0,482 dengan jumlah N = 17. Bisa disimpulkan bahwa nilai Cronbach Alpha >
r tabel ( 0,814 > 0,482) jadi tes ini dinyatakan reliabel.



Taraf Kesukaran Soal Siklus Il Pertemuan |

Nama

soal 1

soal 2

soal 3

soal 4

soal 5

soal 6

soal 7

soal 8

Total

Andika

1

1

1

1

1

Arif

Aska

Fadillah

Hanipa

Mawar

Mora

Nadin

Nayra

Pajar

Paris

Radit

Raina

Rehan

Ririn

Rian

Tasya

o o o o | K, R R o o | R Rkl PR,

o| o o | | | | R P R P R PR R e

o o o R k| o R R P P P PR R R e

O N O N O N Wl W & & WO ) O OO N N

B

-
-

| O k| O O | O O O | k| O O k|l O k| k=

~N| O O O O k| O O O] | k| O O k|l O | =

| O O O O O O O O o o o | o k| P+ o

o1 O k| O O O O O O O o o o o | k| k=

o1 O O O O O O O O o o o O F| Fr| k| =

J

[
\l

17

17

[EEN
\l

[EEN
\l

[EEN
\l

P

0.65

0.47

0.41

0.24

0.29

0.29

TK

Sedang

Sedang

Sedang

Sukar

Sukar

Sukar

B

P=2=2-065

J

11
17

Interval

Keterangan




0,00 <p<0,30 Soal sukar
0,30 <p<0,70 Soal sedang
0,70<p<1,00 Soal mudah

Daya Pembeda Soal Siklus Il Pertemuan I

Nama

soal 1

soal 2 | soal 3

soal 4

soal 5

soal 6 | soal 7

soal 8

Total

Andika

[EEN

1 1

1

1 1

-

e}

Arif

Aska

Fadillah

Hanipa

Mawar

Mora

Nadin

selv Yodwoay

Nayra

Pajar

Paris

Radit

Raina

Rehan

Ririn

Rian

Tasya

OIOININDNWWWhAilAbdlogNo|o| N

yemeg dodwojod]

BA

JA

BB

Nl oo|Njo|lo|o|lo| kR Rk R olo kR kR Rk kR

ol m|lo|o|olkRr|krkrRrRR R R R R PR -
vllo|ow|o|o|o|lr|o|lr| R kR RIRRIR R R

NI OO OO0 00Ok, O FP ORI P

PO OO OO0 OO0 O0O|FR,I PO, POk

OO A~ OO0 OO0 OO0 OO OOk O
RO~ OIOIFRP OO OO0 OOoOOo O Ok

Ol UI| OO O OO0 O0|OoO|OoO|oO|OoO| ||k

JB

(o]

©
©

©

©

o
(o]

o

D

0.43

0.33 0.44

0.53

0.64

0.50 | 0.39

0.63

Keterangan

Baik

Cukup | Baik

Baik

Baik

Baik | Baik

Baik




:f—:-‘]’—gzg-gzo,%
Interval Keterangan
D < 0,00 Semuanya tidak baik
0,00 <D <0,20 Jelek
0,20<D <0,40 Cukup
0,40<D <0,70 Baik
0,70<D < 1,00 Baik sekali




Lampiran 7

Data Awal untuk Perhitungan Validasi, Reliabilitas, Taraf Kesukaran Soal, dan Daya Pembeda Soal

Nama | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal | soal

No. | Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12 13 14 15 Total
1 | Andika 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 6
2 | Arif 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 7
3 | Aska 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 10
4 |Fadillah| O 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 4
5 | Hanipa 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 9
6 | Mawar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 10
7 | Mora 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 9
8 | Nadin 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 9
9 | Nayra 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 8
10 | Pajar 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7
11 | Paris 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13
12 | Radit 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0

13 | Rania 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0

14 | Rehan 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 10
15 | Ririn 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 11
16 | Riyan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 3
17 | Tasya 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12

Jumlah 139




Lampiran 8
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF NUMBERED
HEAD TOGETHER DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA FLASH CARD

MATERI PECAHAN DI KELAS IV SDN 100101 SIMATORKIS SISOMA

Siklus | & Pertemuan |

No. Kegiatan Tidak

Terlaksana
Terlaksana

Pendahuluan

1. Siswa menjawab salam Vv
2. Siswa berdo’a Vv
3. Siswa mendengarkan absen dari guru v

4. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran. Vv




Inti

Siswa duduk berdasarkan kelompoknya

masing-masing yang telah dibagikan oleh guru.

Siswa memegang dan mengingat nomor kepala

yang telah diberikan guru.

Siswa memegang dan memperhatikan soal
materi yang diberikan guru kepada setiap

nomor kepala pada semua siswa.

Siswa berdiskusi mengenai penyelesaian soal
materi yang ada pada nomor kepala setiap

anggota kelompoknya.

Siswa yang dipanggil nomor kepalanya maju
kedepan untuk menuliskan jawaban dari soal
materi pada setiap individu yang nomor

kepalanya dipanggil oleh guru.

10.

Siswa menyimak evaluasi yang diberikan oleh
guru terhadap jawaban dari soal yang nomor

kepalanya dipanggil oleh guru sebelumnya.




Penutup

11. | Siswa bersama-sama dengan guru untuk vV
menyimpulkan materi pembelajaran.

12. | Siswa mengucap hamdalah bersama-sama N

13. | Siswa menjawab salam v

Jumlah seluruh aktivitas = 13

Jumlah aktivitas yang terlaksana = 10

Persentase aktivitas yang terlaksana = 76,93%

Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 3

Persentase aktivitas yang tidak terlaksana = 23,07%




Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF NUMBERED

HEAD TOGETHER DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA FLASH CARD

MATERI PECAHAN DI KELAS IV SDN 100101 SIMATORKIS SISOMA

Siklus | & Pertemuan

No. Kegiatan
Tidak
Terlaksana
Terlaksana

Pendahuluan

1. Siswa menjawab salam Vv

2. Siswa berdo’a Vv

3. Siswa mendengarkan absen dari guru V

4. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran. Vv




Inti

Siswa duduk berdasarkan kelompoknya

masing-masing yang telah dibagikan oleh guru.

Siswa memegang dan mengingat nomor kepala

yang telah diberikan guru.

Siswa memegang dan memperhatikan soal
materi yang diberikan guru kepada setiap

nomor kepala pada semua siswa.

Siswa berdiskusi mengenai penyelesaian soal
materi yang ada pada nomor kepala setiap

anggota kelompoknya.

Siswa yang dipanggil nomor kepalanya maju
kedepan untuk menuliskan jawaban dari soal
materi pada setiap individu yang nomor

kepalanya dipanggil oleh guru.

10.

Siswa menyimak evaluasi yang diberikan oleh
guru terhadap jawaban dari soal yang nomor

kepalanya dipanggil oleh guru sebelumnya.




Penutup

11. | Siswa bersama-sama dengan guru untuk vV
menyimpulkan materi pembelajaran.

12. | Siswa mengucap hamdalah bersama-sama

13. | Siswa menjawab salam v

Jumlah seluruh aktivitas = 13

Jumlah aktivitas yang terlaksana = 10

Persentase aktivitas yang terlaksana = 76,93%

Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 3

Persentase aktivitas yang tidak terlaksana = 23,07%




Lampiran 10

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF NUMBERED

HEAD TOGETHER DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA FLASH CARD

MATERI PECAHAN DI KELAS IV SDN 100101 SIMATORKIS SISOMA

Siklus 1l & Pertemuan

No. Kegiatan
Tidak
Terlaksana
Terlaksana

Pendahuluan

1. Siswa menjawab salam v

2. Siswa berdo’a Vv

3. Siswa mendengarkan absen dari guru Vv

4. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran. N




Inti

Siswa duduk berdasarkan kelompoknya

masing-masing yang telah dibagikan oleh guru.

Siswa memegang dan mengingat nomor kepala

yang telah diberikan guru.

Siswa memegang dan memperhatikan soal
materi yang diberikan guru kepada setiap

nomor kepala pada semua siswa.

Siswa berdiskusi mengenai penyelesaian soal
materi yang ada pada nomor kepala setiap

anggota kelompoknya.

Siswa yang dipanggil nomor kepalanya maju
kedepan untuk menuliskan jawaban dari soal
materi pada setiap individu yang nomor

kepalanya dipanggil oleh guru.

10.

Siswa menyimak evaluasi yang diberikan oleh
guru terhadap jawaban dari soal yang nomor

kepalanya dipanggil oleh guru sebelumnya.




Penutup

11. | Siswa bersama-sama dengan guru untuk vV
menyimpulkan materi pembelajaran.

12. | Siswa mengucap hamdalah bersama-sama N

13. | Siswa menjawab salam v

Jumlah seluruh aktivitas = 13

Jumlah aktivitas yang terlaksana = 12

Persentase aktivitas yang terlaksana = 92,30%

Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 1

Persentase aktivitas yang tidak terlaksana = 7,69%




Nilai Hasil Keseluruhan Siswa

Lampiran 11

No. Nama Siswa Kondisi Awal Siklus | Siklus | Siklus 11 Total
Pertemuan | Pertemuan |1 Pertemuan |
1. Abdul Kholid Pohan 40 25 25 50 140
2. Adelia Putri Munthe 80 100 100 100 380
3. Adi Restu Ritonga 20 50 62,5 75 207,5
4. Ali Tofan Siregar 80 100 87,5 100 367,5
S. Armen Hasibuan 40 62.5 50 100 252,5
6. Armita Fitri Tanjung 20 37,5 62,5 62,5 182,5
7. Ahmad Rivaldi Rambe 80 100 87,5 100 317,5
8. Fahrizal Harahap 40 75 75 87,5 277,5
9. Hafifah Azmi Siregar 40 62,5 62,5 100 265
10. Hotmaito Simanjuntak 20 37,5 50 75 182,5
11. Ibrahadi Sormin 80 100 87,5 100 367,5




12. Irfan Siregar 80 87,5 100 100 367,5

13. Laila Husna R. Simbolon 60 87,5 87,5 100 335

14. Nadia Mahira Ritonga 60 62,5 100 100 322,5
Jumlah 3.965




Lampiran 12

Hasil Tes Siswa Siklus | Pertemuan |

No | Nama Soa | Soa | Soa | Soa | Soa | Soa | Soa | Soa | Jumla | Nila
11 (12 |13 (14 |I5 |16 (17 |18 |h i

1. | Abdul 1 1 0 0 0 0 0 0 2 25
Kholid
Pohan

2. | Adelia 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100
Putri
Munthe

3. |AdiRestu |1 1 1 0 1 0 0 0 4 50
Ritonga

4. | Ali Tofan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100
Siregar

5. | Armen 1 1 1 0 1 1 0 0 5 62,5
Hasibuan

6. | Armita 1 1 0 0 0 0 1 0 3 375
Fitri
Tanjung

7. | Ahmad 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100
Rivaldi
Rambe

8. | Fahrizal 1 1 1 1 0 1 1 0 6 75




Harahap

Hafifah
Azmi

Siregar

62,5

10.

Hotmaito
Simanjunta
k

37,5

11.

Ibrahadi

Sormin

100

12.

Irfan

Siregar

87,5

13.

Laila
Husna R.

Simbolon

87,5

14.

Nadia
Mahira
Ritonga

62,5




Lampiran 13

Hasil Tes Siswa Siklus | Pertemuan |1

No | Nama Soa | Soa | Soa | Soa | Soa | Soa | Soa | Soa | Jumla | Nila
11 (12 |13 (14 |I5 |16 (17 |18 |h i

1. | Abdul 1 0 1 0 0 0 0 0 2 25
Kholid
Pohan

2. | Adelia 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100
Putri
Munthe

3. |AdiRestu |1 1 0 0 1 1 1 0 5 62,5
Ritonga

4. | Ali Tofan 1 1 1 0 1 1 1 1 7 87,5
Siregar

5. | Armen 1 0 1 0 0 1 1 0 4 50
Hasibuan

6. | Armita 1 0 1 0 0 1 1 1 5 62,5
Fitri
Tanjung

7. | Ahmad 1 1 1 1 1 0 1 1 7 87,5
Rivaldi
Rambe

8. | Fahrizal 1 1 0 0 1 1 1 1 6 75




Harahap

Hafifah
Azmi

Siregar

62,5

10.

Hotmaito
Simanjunta
k

50

11.

Ibrahadi

Sormin

87,5

12.

Irfan

Siregar

100

13.

Laila
Husna R.

Simbolon

87,5

14.

Nadia
Mahira
Ritonga

100




Lampiran 14

Hasil Tes Siswa Siklus Il Pertemuan |

No | Nama Soa | Soa | Soa | Soa | Soa | Soa | Soa | Soa | Jumla | Nila
11 (12 |13 (14 |I5 |16 (17 |18 |h i

1. | Abdul 1 1 1 0 1 0 0 0 4 50
Kholid
Pohan

2. | Adelia 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100
Putri
Munthe

3. | AdiRestu |1 1 1 1 1 1 0 0 6 75
Ritonga

4. | Ali Tofan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100
Siregar

5. | Armen 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100
Hasibuan

6. | Armita 1 1 1 1 0 1 0 0 5 62,5
Fitri
Tanjung

7. | Ahmad 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100
Rivaldi
Rambe




Fahrizal

Harahap

87,5

Hafifah
Azmi

Siregar

100

10.

Hotmaito
Simanjunta
k

75

11.

Ibrahadi

Sormin

100

12.

Irfan

Siregar

100

13.

Laila
Husna R.

Simbolon

100

14.

Nadia
Mahira
Ritonga

100
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Lorong Kelas IV- a

Validasi Soal ke Kelas V



Pembagian Kelompok dan Pemberian Nomor Kepala

Pemberian Materi Kepada Setiap Nomor Kepala



Diskusi Kelompok

Pemanggilan Salah Satu Nomor Kepala untuk Menuliskan Jawaban
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